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ABSTRAK 

Nama  :   Devi Amsaroh Harahap 

NIM :   18 202 00006 

Program Studi :   Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi  : Strategi Guru Menggunakan Ekspositori Dalam 

Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Sosopan 

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah strategi guru dalam 

pembelajaran matematika, karena strategi guru dalam pembelajaran matematika di 

SMA Negeri 1 Sosopan yang diterapkan oleh guru belum mampu diterima siswa 

dengan baik. Untuk itu peneliti melihat bagaimana strategi guru dalam 

pembelajaran matematika. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana strategi guru 

menggunakan ekspositori dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 

Sosopan. Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan strategi ekspositori yang 

digunakan guru dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Sosopan. 2) Apa 

kendala yang dialami guru dalam menerapkan strategi ekspositori dalam 

pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Sosopan. 

Adapun jenis penelitian dan metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif, dengan menggunakan instrumen pengumpulan 

data adalah wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru 

matematika di SMA Negeri 1 Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang 

Lawas. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang harus 

dipahami oleh guru yang akan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, 

pertama, merumuskan tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang ingin dicapai 

sebaiknya dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang spesifik yang berorientasi 

kepada hasil belajar. Melalui tujuan yang jelas selain dapat membimbing siswa 

dalam menyimak materi pelajaran juga akan diketahui efektivitas dan efisiensi 

penggunaan strategi ini. Kedua, menguasai materi pelajaran dengan baik, 

penguasaan materi yang sempurna akan membuat kepercayaan diri guru meningkat, 

sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebas bergerak, berani menatap 

siswa, tidak takut dengan perilaku-perilaku siswa yang dapat mengganggu jalannya 

proses pembelajaran. Ketiga, mengenali medan dan berbagai hal yang dapat 

mempengaruhi proses penyampaian pengajaran. 

 

 

Kata Kunci : Strategi Guru, Ekspositori, Pembelajaran Matematika 
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ABSTRACT 

Nama  :   Devi Amsaroh Harahap 

NIM :   18 202 00006 

Program Studi :   Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi  : Strategi Guru Menggunakan Ekspositori Dalam 

Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Sosopan 

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas 

The background of the research problem is the teacher's strategy in learning 

mathematics, because the teacher's strategy in learning mathematics at SMA Negeri 

1 Sosopan applied by the teacher has not been well received by students. For this 

reason, researchers looked at the teacher's strategy in learning mathematics. 

The formulation of the research problem is 1) What is the teacher's strategy 

for using expository in learning mathematics at SMA Negeri 1 Sosopan. The aim 

of the study was to describe the expository strategy used by teachers in teaching 

mathematics at SMA Negeri 1 Sosopan. 2) What are the obstacles experienced by 

teachers in implementing expository strategies in learning mathematics at SMA 

Negeri 1 Sosopan. 

As for the type of research and the method used is qualitative research with 

descriptive methods, using data collection instruments are interviews and 

documentation. The subject of this study was a mathematics teacher at SMA Negeri 

1 Sosopan, Sosopan District, Padang Lawas Regency. 

Based on the results of the research that has been done, there are several things 

that must be understood by teachers who will use expository learning strategies, 

first, formulate the goals to be achieved. The goals to be achieved should be 

formulated in the form of specific behavior that is oriented to learning outcomes. 

Through clear objectives besides being able to guide students in listening to subject 

matter, the effectiveness and efficiency of using this strategy will also be known. 

Second, mastering the subject matter well, perfect mastery of the material will 

increase the teacher's self-confidence, so that the teacher will easily manage the 

class, he will be free to move, dare to look at students, not afraid of student 

behaviors that can interfere with the learning process. Third, recognize the terrain 

and various things that can affect the teaching delivery process. 

 

Keywords: Teacher Strategy, Expository, Learning Mathematics 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang aplikasinya sangat 

mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi1. 

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar 

melalui kegitan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen sebagai alat 

pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika, serta 

sebagai alat komunikasi sebagai simbol, tabel, grafik, diagram, dalam 

menjelaskan gagasan. 

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan proses belajar dan 

yang paling dominan adalah guru, siswa, dan buku. Dari beberapa 

komponen tersebut guru sebagai pengajar dituntut untuk mampu 

mendalami, memahami dan ahli dalam menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien. Seorang guru bukan hanya 

memberikan pengetahuan kepada siswa, namun guru harus mampu 

menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan pembelajaran yang 

berlangsung secara aktif. 

Strategi adalah upaya atau usaha untuk mencapai suatu tujuan, 

keberhasilan, kesuksesan, dan kemenangan. Strategi dalam bidang 

pendidikan diartikan sebagai suatu rencana, metode atau rancangan 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Strategi belajar 

 
1 Ahmad Nizar, Pendidikan Matematika Realistik, (Banduing: Ciptapuistaka Media, 2019), hlm.13. 



2 
 

 
 

mengajar dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mencapai sasaran 

yang telah ditentukan.2  

Strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru 

atau merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara 

tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien.3 Dengan kata lain, strategi 

mengajar adalah politik atau taktik yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas. Politik atau taktik tersebut harus mencerminkan 

langkah-langkah yang sistematik, artinya bahwa setiap komponen 

pembelajaran harus saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan 

sistematik yang mengandung pengertian bahwa langkah-langkah yang 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran itu tersusun secara rapi dan 

logis sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai. 

Setiap strategi pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan 

yang berbeda-beda. Strategi pembelajaran tertentu belum tentu baik dan 

tepat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lain. Maka 

dari itu, tidak dapat dipastikan adanya strategi pembelajaran yang 

dianggap paling baik diantara yang lain. Strategi pembelajaran dikatakan 

baik dan tepat ketika dapat mempermudah dalam pencapaian  tujuan 

pembelajaran. Ketepatan dalam memilih strategi pembelajaran menjadi 

hal penting bagi setiap guru. Guru diharapkan memiliki kompetensi 

dalam memilih dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran. Adanya 

 
2 Arief Auilia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika. (Banda Aceh: Syiah Kuiala 

Uiniversity Press 2018;147), hlm.1. 
3 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching. (Jakarta: Quiantuim 

Teaching, 2005) hlm.2 
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strategi pembelajaran akan sangat membantu guru dan siswa dalam 

melakukan pembelajaran.  

Strategi atau rencana pembelajaran ekspositori adalah rencana 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi 

secara verbal atau lisan (bisa dilakukan dengan diskusi dan ceramah) 

kepada sekelompok peserta didik, agar peserta didik mampu untuk 

berpikir lebih kritis dalam menguasai materi yang dipelajari.4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 

1 Sosopan ibu Legiem mengatakan bahwa:  

Dalam proses pembelajaran matematika diperlukan suatu 

strategi mengajar yang bervariasi. Artinya dalam penggunaan 

strategi tidak harus sama untuk semua pokok bahasan, sebab 

dapat terjadi bahwa suatu strategi pembelajaran tertentu cocok 

untuk satu pokok bahasan tetapi tidak untuk pokok bahasan 

yang lain. Kenyataannya yang terjadi di SMA Negeri 1 

Sosopan strategi guru dalam menyampaikan pelajaran 

matematika hanya dengan menyampaikan materi dan 

memberikan tugas. Oleh karena itu, strategi guru tersebut 

menyebabkan banyak peserta didik tidak menyukai mata 

pelajaran matematika, sehingga peserta didik tidak merasa 

percaya diri dalam mengerjakan soal-soal matematika, 

sehingga dari keraguan tersebut timbul kekeliruan.5 

 

Pembelajaran dengan metode ekspositori hampir sama dengan 

pembelajaran metode ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan guru 

sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Seorang guru dalam 

menerapkan pembelajaran metode ekspositori telah menyusun bahan 

 
4 Gestiana Ragin, “Implementasi Strategi Pembelajaran Ekspositori uintuik Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar” Juirnal Pendidikan dan Dakwah, vol. 2 no. 1, Januiari 

2020. 
5 Legiem, Wawancara Guirui Matematika SMA Negeri 1 Sosopan, Wawancara, 23 Mei 

2022, Puikuil 10:00 s/d 11:30 WIB. 
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pelajaran secara hierarkis dan sistematik, sehingga dalam pembelajaran 

yang terjadi adalah guru menerangkan dan murid menerima. 

Secara garis besar, kegiatan ini termasuk kegiatan komunikasi 

yang terjadi satu arah, dikarenakan seluruh kegiatan dan konsentrasi akan 

berpusat pada guru dalam kelas. Sehingga siswa hanya akan 

memperhatikan apa yang disampaikan guru dan jika ada yang penting 

akan dicatat seperlunya oleh siswa. Dalam ceramahnya, biasanya guru 

akan menyelipkan beberapa pertanyaan yang terkadang bertujuan untuk 

membangunkan para siswa dari rasa kantuk dan bosan. Pada intinya, 

hanya akan ada kegiatan penyampaian dari guru dan mendengarkan dari 

siswa. 

Dalam dunia pendidikan metode ekspositori merupakan metode 

yang paling bayak digunakan terutama dalam pelajaran-pelajaran non-

eksak dan dikenal sebagai metode yang paling tradisional. Begitu juga 

dibangku perkuliahan, metode ini merupakan metode yang paling utama 

dalam penyampain materi oleh dosen. Hal ini dimungkinkan karena 

metode ceramah mudah dalam pelaksanaannya. Semuanya hanya tinggal 

bergantung pada guru, jika guru menguasai materi yang akan 

disampaikan maka akan mudah pula para siswa menerimanya walau 

hanya dengan mendengarkan. 

Pembelajaran matematika di kelas hendaknya memberikan 

kesempatan yang cukup bagi siswa untuk dapat melatih dan 
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mengembangkan kemampuan representasi matematis sebagai bagian 

yang penting dalam pemecahan masalah.6 Kemampuan pemecahan 

masalah harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi 

berbagai permasalahan, baik masalah dalam matematika, masalah dalam 

bidang studi lain ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

semakin kompleks. Oleh karena itu kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah matematis perlu terus dilatih sehingga ia dapat 

memecahkan masalah yang ia hadapi. Kemampuan pemecahan masalah 

dan refresentasi merupakan dua kemampuan yang penting dan harus 

dimiliki siswa.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA 

Negeri 1 Sosopan, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika. Salah satu penyebabnya adalah (1) karena guru matematika 

dalam kegiatan pembelajaran hanya terfokus untuk mengejar silabus 

yang diberikan (2) kemampuan siswa dalam memahami materi masih 

rendah (3) siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan guru (4) 

siswa kurang mengerjakan latihan serta malu bertanya tentang materi 

yang belum dimengerti. Letak kesulitan dan tingkat kemampuan siswa 

tidak diperkirakan. Guru hanya menerangkan pelajaran tanpa melibatkan 

 
6 Muihammad Sabirin, “Refresentasi Dalam Pembelajaran Matematika” Juirnal IAIN 

Antasari, Vol. 01 no. 2, Januiari 2014, hlm. 33-44 
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siswa di dalamnya dan tidak   memilih metode yang tepat untuk materi 

yang akan disampaikan kepada siswa.7  

Berdasarkan hasil wawancara, menurut keterangan Legiem 

sebagai guru matematika di SMA Negeri 1 Sosopan mengatakan bahwa: 

saat ini proses pembelajaran berlangsung banyak ditemukan 

permasalahan, salah satu masalah yang sering dihadapi adalah 

banyak siswa yang belum aktif dalam proses pembelajaran dan 

masih banyak siswa yang keluar apalagi saat pembelajaran 

matematika. Ketika siswa disuruh mengutarakan pendapatnya 

siswa lebih cenderung diam atau pasif.8 

 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa sesuai yang diharapkan 

perlu diterapkan strategi ekspositori, strategi ekspositori adalah cara 

menyampaikan materi dari seorang guru kepada siswa di dalam kelas 

dengan cara berbicara di awal pembelajaran, menerangkan materi, dan 

contoh soal. Metode ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal.9 

     Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  

dengan judul “Strategi Guru Menggunakan Ekspositori Dalam 

 
7 Observasi, di SMA Negeri 1 Sosopan Kecamatan Sosopan,Kabuipaten Padang Lawas, 

Observasi, Tanggal 23 Mei 2022, Puikuil 11:30 WIB. 
8 Legiem, Wawancara Guirui Matematika SMA Negeri 1 Sosopan, Wawancara, 23 Mei 

2022, Puikuil 10:00 s/d 11:30 WIB. 
9Abduil Hadi, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diajar Dengan 

Metode Drill Metode Ekspositori Pada Kelas VII SMP Negeri 3 Makassar”, Jouirnal On 

Pedagogical Mathematics, Vol. 2, No. 1, Oktober 2019. 
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Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Sosopan Kecamatan 

Sosopan Kabupaten Padang Lawas.” 

B. Identifikasi Masalah 

Adapuin ideintifikasi masalah peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1) Guirui hanya meine irangkan peilajaran tanpa meilibatkan siswa 

didalamnya. 

2) Banyak siswa yang meingalami keisuilitan dalam beilajar mateimatika. 

3) Banyak siswa yang beiluim aktif dalam prose is pe imbeilajaran. 

4) Banyak siswa yang keiluiar saat peimbeilajaran mateimatika. 

C. Batasan Istilah 

Uintuik meinghindari keisalahpahaman teirhadap istilah yang dipakai 

dalam juiduil proposal ini, maka dibuiat batasan istilah guina meine irangkan 

be ibeirapa istilah dibawah ini. Batasan istilah yang ada dalam proposal ini 

adalah: 

1. Strateigi adalah suiatui garis be isar haluian dalam beirtindak uintuik 

meincapai sasaran yang teilah diteintuikan. Ke imuidian jika dihuibuingkan 

de ingan keigiatan beilajar meingajar, maka strateigi bisa diartikan 

se ibagai pola uimuim keigiatan yang dilakuikan guirui-muirid dalam suiatui 

pe irwuiju idan keigiatan beilajar meingajar uintuik meincapai tuijuian yang 

teilah digariskan10.  

 
10 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tuijuian dan Ruiang Lingkuip Strategi Pembelajaran,” 

Juirnal Madrasah, Voluime 5, No.2, Januiari-Juini 2013. 
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2. Guirui meiruipakan orang yang beirtuigas teirkait deingan uipaya 

meince irdaskan keihiduipan bangsa dan seimuia aspeiknya, baik spirituial, 

e imosional, inteileiktuial, fisikal, finansial, mauipuin aspeik lainnya.11 

3. E ikspsitori adalah strateigi peimbeilajaran yang meine ikankan keipada 

prose is pe inyampaian mateiri seicara veirbal dari seiorang gu irui keipada 

se ike ilompok siswa deingan maksuid agar siswa dapat meinguiasai 

mateiri peilajaran seicara optimal.12 

4. Mateimatika meiruipakan ilmui teintang logika, meinge inai beintuik, 

suisuinan, be isaran, dan konseip-konse ip yang beirhuibuingan satui antara 

yang satui dan yang lainnya. 

D. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan ideintifikasi masalah di atas maka yang meinjadi 

ruimuisan masalah adalah: 

1. Bagaimana strateigi guirui me ingguinakan e ikspositori dalam 

pe imbeilajaran mateimatika di SMA Ne igeiri 1 Sosopan? 

2. Apa keindala yang dialamai guirui dalam meine irapkan strateigi 

e ikspositori dalam peimbe ilajaran mateimatika di SMA Ne ige iri 1 

Sosopan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian yang ingin dicapai beirdasarkan ruimuisan masalah di 

atas adalah: 

 
11Nuirfuiadi,Kepribadian Guirui (Yogyakarta: CV. Cinta Buikui, 2020), hlm. 23. 
12Samsuidin,“Strategi Pembelajaran Ekspositori Guirui PAI Uintuik Menanamkan Nilai-Nilai 

Muiltikuiltuiral” Jouirnal Eduicatio, Vol.7 , No.1, Maret 2021 
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1. Uintuik me inggambarkan strateigi eikspositori yang diguinakan guirui 

dalam peimbe ilajaran mateimatika di SMA Ne ige iri 1 Sosopan. 

2. Uintuik meinge itahuii apa keindala yang dialamai guirui dalam 

meine irapkan strateigi eikspositori dalam peimbeilajaran mateimatika di 

SMA Ne ige iri 1 Sosopan. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Se ibagai bahan masuikan bagi ke ipala se ikolah dalam uipaya 

meiningkatkan kineirja Guirui di SMA Ne ige iri 1 Sosopan. 

2. Informasi dari peine ilitian ini  dapat dijadikan oleih guirui seibagai acuian  

uintuik meiningkatkan kuialitas meingajarnya. 

3. De ingan informasi peine ilitian ini juiga guirui dapat meingoptimalkan seirta 

meiningkatkan strateiginya dalam pe imbeilajaran mateimatika di SMA 

Ne ige iri 1 Sosopan.  

4. De ingan informasi ini akan meinjadikan seibuiah peirtimbangan bagi guirui 

dalam peirbaikan peirannya di kancah duinia peindidikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika ini dibagi meinjadi lima bab, masing-masing bab teidiri 

dari beibe irapa suib bab deingan rincian seibagai beirikuit. 

Bab peirtama meiruipakan peindahuiluian yang meinguiraikan teintang 

latar beilakang masalah, fokui masalah, batasan istilah, ruimuisan masalah, 

tuijuian pe ineilitian, keiguinaan peine ilitian, siste imatika peimbahasan. 

Bab keiduia meinguiraikan teintang kajian te iori yaitui strateigi yang 

meinguiraikan teintang peinge irtian strateigi, komponein strateigi peimbeilajaran, 
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klasifikasi strateigi pe imbeilajaran, peingeirtian dan tuijuian peimbeilajaran 

mateimatika, strateigi dan meitodei pe imbeilajaran mateimatika, Peineilitian 

yang reile ivan. 

Bab keitiga meinge imuikakan teintang meitodologi peineilitian yang 

teirdiri dari waktui dan lokasi pe ineilitian, jeinis dan me itodei pe ine ilitian, suibjeik 

pe ineilitian, su imbeir data, teikhnik peinguimpuilan data, teikhnik pe injaminan 

ke iabsahan data, analisis data. 

Bab keie impat meimbahas teintang hasil peine ilitian yang teirdiri dari 

teimuian uimuim, teimuian khuisuis te irdiri dari se ijarah SMA Ne igeiri 1 Sosopan, 

leitak geiografis SMA Ne ige iri 1 Sosopan, ke iadaan prasarana seikolah, 

ke iadaan teinaga peindidik, dan juimlah siswa. Se idangkan teimuian khuisuis 

teirdiri dari peimbe ilajaran mateimatika di SMA Ne ige iri 1 Sosopan, strateigi 

guirui me ingguinakan eikspositori dalam peimbeilajaran mateimatika di SMA 

Ne ige iri 1 Sosopan, se ilanjuitnya adalah pe imbahasan peineilitian dan 

ke iteirbataan peine ilitian. 

Bab keilima beirisikan peinuituip yang teirdiri dari keisimpuilan dan 

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Strateigi diartikan seibagai suiatui cara peine itapan keise iluiruihan 

aspe ik yang be irkaitan deingan pe incapaian tuijuian pe imbeilajaran, 

teirmasu ik peire incanaan, peilaksanaan, dan peinilaian.13 Me inuiruit 

Slameito dalam Yatim Rianto strateigi adalah suiatui re incana teintang 

pe indayaguinaan poteinsi dan sarana yang ada uintuik me iningkatkan 

e ifeiktifitas dan afisieinsi peingajaran.14 Dalam KBBI, strateigi adalah 

re incana yang ceirmat meinge inai keigiatan uintuik meincapai sasaran 

khuisuis yang diinginkan.15 

Dalam kaitannya dalam beilajar meingajar, pe imakaian istilah 

strateigi dimaksuidkan seibagai uipaya guirui dalam meinciptakan suiatui 

siste im yang meimuingkinkan teirjadinya prose is meingajar. 

Maksuidnya agar tuijuian pe ingajaran yang te ilah diruimuiskan dapat 

teircapai seicara beirdaya guina dan beirhasil guina, guirui dituintuit 

meimiliki keimampuian meingatuir se icara uimuim kompone in-

komponein pe ingajaran yang dimaksuid. De ingan ruimuisan lain, dapat 

 
13 Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi pembelajaran, ( Jakarta : Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), hlm.4 
14 Yatim Rianto, Paradigma Barui Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana Prenada Media 

Grouip, 2004), hlm.131 
15 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Banduing : Puistaka Setia, 2011), hlm.19 
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juiga dikeimuikakan meincapai tuijuian se icara e ife iktif uintuik me ilakuikan 

tuigas se icara profeisional, guirui meime irluikan wawasan yang mantap 

teintang keimuingkinan-keimuingkinan strateigi beilajar meingajar yang 

se isuiai deingan tuijuian beilajar yang teilah diruimuiskan, baik dalam arti 

e ifeik instruiksional (tuijuian beilajar yang diruimuiskan seicara eiksplisit 

dalam proseis be ilajar meingajar), mauipuin dalam arti eifeik pe ingiring 

(hasil ikuitan yang didapat dalam prose is be ilajar, misalnya dalam 

ke imampuian beirpikir kritis, kreiatif, sikap teirbuika seiteilah siswa 

meingikuiti diskuisi ke icil dalam proseis beilajarnya).16 

Strateigi dalam konteiks prose is buikan hanya impleimeintasi 

dari seimuia reincana program peimbeilajaran yang teilah dibuiat, teitapi 

juiga meinyuisuin strateigi yang akuirat seibagai teiknik uintuik 

meingoptimalkan aktivitas siswa dalam pe imbeilajaran. Teiknik ini 

teirlihat jeilas ke itika guirui meingajar meimanfaatkan beirbagai 

ke imampuian keite irampilan dasar meingajar, meingguinakan peita 

konse ip ke itika meinjeilaskan bahan peilajaran, meingoftimalkan 

prinsip pe imbeilajaran, dan meinghuibuingkannya deingan prinsip-

prinsip beilajar, meimanfaatkan beirbagai jeinis pe imbeilajaran 

inteiraktif. Beirdasarkan uiraian diatas, ada eimpat strateigi dasar dalam 

pe imbeilajaran yang haruis dike itahuii oleih guirui, yaitui: 

 
16 Abui Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Banduing : Puistaka 

Setia, 2005), hlm.12 
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1. Me ingideintifikasi, meineitapkan speisifikasi dan kuialifikasi 

pe iru ibahan tingkah lakui dan keipribadian siswa se ibagaimana 

yang diharapkan. 

2. Me imilih sisteim peinde ikatan peimbe ilajaran seibagai landasan 

filosofis dalam peimbeilajaran. 

3. Me imilih dan meineitapkan proseiduir, meitode i, dan teiknik 

pe imbeilajaran yang dianggap paling teipat dan eife iktif seihingga 

dapat dijadikan peigangan oleih guirui dalam meilaksanakan 

ke igiatan peimbeilajaran. 

4. Me ine itapkan norma-norma dan batas minimal keibe irhasilan ataui 

kriteiria keibe irhasilan seihingga dapat dijadikan peidoman oleih 

guirui dalam meilakuikan e ivaluiasi hasil ke igiatan peimbeilajaran 

yang se ilanjuitnya akan dijadikan uimpan balik uintuik 

pe inyeimpuirnaan sisteim intruiksional seicara meinye iluiruih. 

Be irdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa strateigi 

meiruipakan suiatui cara dasar ataui pe idoman uintuik be irtindak dalam 

uisaha meincapai sasaran yang teilah diteintuikan. 

b. Komponen Strategi Pembelajaran 

    Strateigi peimbeilajaran adalah cara-cara yang dipilih dan 

digu inakan guirui uintuik me inyampaikan bahan peilajaran seihingga 

meimuidahkan siswa meine irima, meimahami, meingolah, 

meinyimpan, dan meimproduiksi bahan pe ilajaran. Meinyuisuin 

strateigi peimbe ilajaran tidaklah muidah, kareina se ilalui saja 



14 
 

 
 

be irse intuihan deingan komponein-kompone in lainnya. Ada eimpat 

komponein uimuim strateigi peimbeilajaran yaitui:17 

1) Ke igiatan peimbeilajaran peindahuilu ian 

2) Pe inyampaian informasi 

3) Partisipasi siswa 

4) Teis dan ke igiatan tindak lanjuit 

Pe imbeilajaran meiruipakan suiatui siste im intruiksional yang 

meingacui pada seipe irangkat komponein yang saling beirgantuing 

satui sama lain uintuik meincapai tuiju ian. Se ilakui suiatui siste im, 

pe imbeilajaran meilipuiti suiatui komponein, antara lain  

a.  Guirui  

Gu irui adalah figuir manuisia suimbe ir yang meine impati posisi dan 

meime igang peiranan peinting dalam peindidikan.18 Ditangan guiruilah 

leitak keibe irhasilan peimbeilajaran. Kompone in guirui tidak dapat 

dimanipuilsi ataui direikayasa oleih komponein lain, dan seibaliknya guirui 

mampui meimanipuilasi ataui meire ikayasa komponein lain meinjadi 

be irvariasi. Tuijuian reikayasa peimbe ilajaran oleih guirui adalah 

meimbe intuik lingkuingan  siswa agar seisuiai deingan lingkuingan yang 

diharapkan dari prose is be ilajar siswa, yang pada akhirnya siswa 

meimpe iroleih suiatui hasil beilajar seisuiai deingan yang diharapkan. Uintuik 

 
17 Muitiani, Strategi Pembelajaran IPS Konsep dan Aplikasi (Banjarmasin: Program Stuidi 

Pendidikan IPS FTIK Uiniversitas Lambuing Mangkuirat, 2020), hlm.40. 
18 Syaifuil Bahri Djamarah, Guiru i dan Anak Didik Dalam Interaksi Eduikatif ( Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 1. 
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itui, dalam meireikayasa peimbeilajaran guirui haruis be irdasarkan 

kuirikuiluim yang beirlakui.  

b. Siswa 

     Siswa adalah mahluik yang be irada dalam prose is pe irke imbangan 

dan pe ituimbuihan meinuiruit fitrahnya masing-masing, meireika 

meime irluikan bimbingan dan peingarahan yang konsistein me inuijui 

ke iarah titik optimal keimampuian fitrahnya.19 

c. Tuijuian 

     Tuijuian meiruipakan sasaran yang ingin dicapai dari suiatui 

ke igiatan yang dilakuikan.20 Uintuik itui dalam strateigi peimbeilajaran, 

pe ineintuian tuijuian meiruipakan komponein yang pe irtama kali haruis 

dipilih oleih seiorang guiru i, kareina tuijuian peimbe ilajaran meiruipakan 

targeit yang ingin dicapai dalam keigiatan pe imbeilajaran. 

d. Bahan peilajaran  

Bahan peilajaran meiruipakan salah satui faktor peinting dlam 

ke ieife iktifan seibuiah pe imbeilajaran teirleibih di tingkat peirguiruian 

tinggi.21 Kuirangnya bahan peilajaran teintuinya dapat meimeingaruihi 

kuialitas peimbe ilajaran. 

 

 
19 Nona Aguistina, Perkembanga Peserta Didik (Yogyakarta: Deepuiblish, 2018), hlm.188. 
20 Saifuiddin Mahmuid dan Muihammad Idham, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Syiah 

Kuiala,2017), hlm.12. 
21 Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuiliah Penuilisan Kreatif Bermuiatan 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religiuis Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UiNISSUiLA”, 

Juirnal Kredo, vol. 1 no. 2 April 2018. 
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e. Ke igiatan peimbeilajaran  

     Ke igiatan peimbeilajaran meiruipakan ke igiatan beilajar siswa 

dalam meincapai suiatui tuiju ian peingajaran.22 Agar tuijuian peimbe ilajaran 

dapat teircapai seicara optimal, maka dalam meineintuikan strateigi 

pe imbeilajaran peirlui diruimuiskan kompone in keigiatan peimbeilajaran 

yang se isu iai standar proseis pe imbe ilajaran. 

f. Me itodei 

Me itodei adalah suiatui alat dalam peilaksanaan peindidikan, 

yakni yang diguinakan dalam peinyampaian mateiri.23 Pe ine intuian 

meitode i yang akan diguinakan oleih guirui dalam proseis pe imbeilajaran 

akan sangat meine intuikan be irhasil ataui tidaknya peimbeilajaran yang 

be irlangsuig. Pe ingguinaan meitodei yang meinye inangkan teintui akan 

meimpe ingaruihi suibje ik dan objeik dalam prose is pe imbeilajaran yang 

be irlangsuing. Se ihinnga pe irlui pe inguiasaan yang mantap dalam 

meine itapkan meitodei yang akan dipakai. 

g. Alat  

Alat yang diguinakan dalam peimbeilajaran meiruipakan suiatui 

be inda asli dan beinda tiruian yang diguinakan dalam proseis be ilajar 

meingajar yang meinjadi dasar bagi tuimbuihnya konse ip be irpikir abstrak 

 
22 Aprida Pane, “Belajar dan Pembelajaran”, Juirnal Kajian Ilmui-Ilmui Keislaman, vol. 3 

no. 2, Desember 2017, hlm. 334. 
23 Siti Maesaroh, “ Peran Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam”, Juirnal Kependidikan, vol. 1 no. 1, November 2013, hlm. 154. 
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bagi siswa.24 Dalam proseis pe imbeilajaran alat meimiliki fuingsi se ibagai 

pe ileingkap uintuik me incapai tuijuian. Alat dapat dibeidakan meinjadi duia, 

yaitui alat veirbal dan alat bantui nonve irbal. 

h. Suimbe ir peimbe ilajaran 

Su imbe ir pe imbeilajaran adalah seimuia suimbeir se ipe irti peisan, 

orang, bahan, alat, teiknik, dan latar yang dimanfaatkan siswa se ibagai 

suimbe ir uintuik keigiatan beilajar dan dapat meiningkatkan kuialitas 

be ilajarnya.25 Seihingga su imbeir beilajar dapat beirasal dari masyarakat, 

lingkuingan, dan keibuidayaannya, misalnya, manuisia, bu ikui, meidia 

massa, lingkuingan, muise iu im, dan lain-lain. 

i. Situiasi ataui lingkuingan 

Lingkuingan sangat meimpe ingaruihi guirui dalam meineintuikan 

strateigi pe imbeilajaran. Lingkuingan yang dimaksuid adalah situiasi dan 

ke iadaan fisik (misalnya iklim, seikolah, leitak seikolah, dan lain-lain), 

dan huibu ingan antar insani, misalnya deingan teiman, dan siswa de ingan 

orang lain.26 

j.  E ivaluiasi 

E ivaluiasi meiruipakan salah satui be intuik me ikanismei siste im 

pe indidikan yang beirtuijuian uintuik me ininjaui uilang prose is pe indidikan 

 
24 Nasaruiddin, “Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika”, Juirnal Al-

Khwarizmi, vol. 3 no. 2, Oktober 2015, hlm. 23. 
25 Ramli Abduillah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Suimber Belajar”, Juirnal Ilmiah 

Didaktika, vol. 12 no. 2, Februiari 2012, hlm. 219. 
26 Rini Harianti, “Pola Asuih Guirui dan Lingkuingan Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa”, Juirnal Belajar Mengajar, vol. 1 no. 2, 2016. 
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yang teilah dilaksanakan dalam beibeirapa kuiruin waktui teirte intui.27 

E ivaluiasi buikan hanya beirfuingsi uintuik meilihat keibeirhasilan siswa 

dalam proseis pe imbeilajaran, teitapi beirfuingsi juiga se ibagai uimpan balik 

bagi guiru i atas kineirjanya dalam peingeilolaan peimbe ilajaran, meilaluii 

e ivaluiasi kita dapat meilihat keikuirangan dalam beirbagai komponein 

siste im peimbeilajan. 

Be irdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan bawa komponein 

strateigi peimbe ilajaran meiruipakan kuimpuilan dari beibeirapa iteim yang 

saling beirhuibuingan satui sama lain yang me iruipakan hal peinting dalam 

prose is be ilajar meingajar.  

2. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

a) Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Dalam strateigi pe imbeilajaran eikspositori, mateiri pe ilajaran 

disampaikan oleih guirui, siswa tidak dituintuit uintuik me ineimuikan 

mateiri peilajaran kareina strateigi peimbe ilajaran eikspositori leibih 

meine imuikan keipada proseis be irtuituir. Strateigi peimbeilajaran 

e ikspositori dilakuikan deingan cara meinyampaikan mateiri peilajaran 

se icara veirbal, maksuidnya be irtuituir se icara lisan. Dalam 

meingguinakan strateigi ini biasanya mateiri pe ilajaran yang suidah jadi 

se ipe irti data ataui fakta, konseip-konse ip teirteintui yang haruis dihapal 

tidak meinuintuitsiswa be irpikir ke imbali kareina tuijuian 

 
27 Ihwan Mahmuidi, “CIIP: Suiatui Model Evaluiasi Program Pendidikan”, Juirnal At-

Ta’dib, vol. 2 no. 1, Juini 2011, hlm. 111. 
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pe imbeilajarannya adalah meilipuiti peingu iasaan mateiri peilajaran itui 

se indiri.28 Strateigi pe imbeilajaran eikspositori adalah suiatui strateigi 

pe imbeilajaran yang meine ikankan pada prose is pe inyampaian mateiri 

se icara veirbal dari seiorang guirui keipada se ikeilompok siswa deingan 

maksuid agar siswa dapat meinguiasai mateiri peilajaran seicara 

optimal.29 

Strateigi pe imbeilajaran eikspositori meiruipakan beintuik dari 

pe indeikatan peimbe ilajaran yang beirorieintasi ke ipada guirui. Se ibab 

dalam strateigi ini guirui me imeigang peiranan yang sangat dominan. 

Me ilaluii strateigi ini guiru i meinyampaikan mateiri peimbe ilajaran seicara 

teirstruiktuir deingan harapan mateiri peilajaran yang disampaikan itui 

dapat dikuiasai siswa deingan baik. Foku is uitama strateigi ini adalah 

ke imampuian akadeimis (Acadeimic Achie iveime int) siswa. Dalam 

syste im ini guirui meinyajikan bahan peingajaran dalam beintuik yang 

teilah dipeirsiapkan se icara rapi, sisteimatis dan le ingkap se ihingga 

siswa hanya me inyimak dan meince irna saja se icara teirtib dan teiratuir.30 

Be irdasarkan uiraian di atas maka dapat disimpuilkan bahwa 

strateigi pe imbeilajaran eikspositori adalah suiatui strate igi peimbe ilajaran 

langsuing dimana seiorang guirui meimbe irikan mateiri peilajaran deingan 

cara meine irangkan langsuing dihadapan seike ilompok siswa. 

 
28 Nana Suidjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Matematika, (Banduing: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 22.  
29 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain system pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011) hlm 17. 
30 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: Quiantuim 

Teaching, 2005), hlm. 29. 
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b) Prinsip-prinsip Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Baik tidaknya suiatui strateigi peimbeilajaran bias dilihat dari 

e ifeiktif tidaknya strateigi teirse ibuit dalam meincapai tuijuian 

pe imbeilajaran yang teilah diteintuikan. De ingan de imikian, 

pe irtimbangan peirtama peingguinaan strate igi peimbeilajaran adalah 

tuijuian apa yang heindak akan dicapai. Dalam peingguinaan strateigi 

pe imbeilajaran eikspositori te irhadap beibe irapa prinsip be irikuit ini yang 

haruis dipeirhatikan oleih se itiap guirui antara lain :31 

1) Be irorieintasi pada tuijuian 

Walauipuin pe inyampaian mateiri peilajaran meiruipakan cirri 

uitama dalam strateigi peimbe ilajaran eikspositori meilaluii ceiramah, 

namuin tidak beirarti prose is pe inyampaian mateiri tanpa tuijuian 

pe imbeilajaran maka akan meinjadi peirtimbangan uitama dalam 

strateigi ini. 

2) Prinsip Komuinikasi 

Prose is pe imbe ilajaran dapat dikatakan se ibagai proseis 

komuinikasi yang meinuinjuikkan keipada prose is pe inyampaian 

pe isan dari seise iorang keipada seise iorang ataui seike ilompok orang. 

Pe isan yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah mateiri 

 
31 Arin Tentrem Mawwati, dkk. Strategi Pembelajaran (Banduing: Yayasan Kita Menuilis, 

2021), hlm. 11. 
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pe ilajaran yang di organisir dan disuisuin se isuiai tuijuian yang ingin 

dicapai. Dalam proseis komuinikasi guirui be irpuingsi se ibagai 

suimbe ir peisan dan siswa se ibagai peineirima pe isan. 

3) Prinsip Ke isiapan 

Dalam teiori dalam teiori be ilajar koneiksionismei, ke isiapan 

meiruipakan salah satui huikuim be ilajar dalam maksuid agar siswa 

dapat meine irima informasi seibagai stimuiluis yang kita beirikan 

teirle ibih dahuilui haruis diposisikan dalam keiadaan siap baik 

se icara fisik mauipuin psikis uintuik meineirima peilajaran. 

4) Prinsip Be irkeilanjuitan 

Prose is pe imbe ilajaran eikspositori haruis dapat meindorong 

siswa uintuik maui me impeilajari mateiri pe ilajaran leibih lanjuit. 

Akibatnya, peimbeilajaran buikan hanya beirlangsuing se ikali saja 

teitapi akan beirlangsuing uintuik waktui se ilanjuitnya. E ikspositori 

be irhasil jikalaui prose is pe inyampaiannya dapat meimbawa siswa 

pada situiasi keitidakseiimbangan, seihingga dapat meindorong 

meire ika uintuik meincari dan meineimu ikan ataui dapat meinambah 

wawasan be ilajar mandiri.32  

De ingan beibe irapa prinsip yang teilah diuiraikan diatas guiru i 

haru is dapat meimahami peingguinaan dari strateigi peimbe ilajaran 

e ikspositori. Oleih kare ina itui, be ibeirapa tahapan se ibagai beirikuit:33 

 
32 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 181-183.  
33 Safriadi, “Proseduir Pelaksanaan Pembelajaran Ekspositori”, Juirnal Muidarrisuina, vol. 

7 no. 1, Januiari-Juini 2017, hlm. 60. 



22 
 

 
 

 

 

a) Me iruimuiskan tuijuian yang dicapai  

Tuijuian yang ingin dicapai seibaiknya diruimuiskan 

dalam beintuik peiruibahan tingkah lakui yang spe isipik yang 

be irorieintasi keipada motivasi beilajar. 

b) Me inguiasai mateiri peilajaran deingan baik 

Pe inguiasaan mateiri yang se impuirna yang akan meimuiat 

ke ipeircayaan diri guirui me iningkat seihingga guirui akan muidah 

meinge ilola keilas.  

c) Ke inali meidan dan beirbagai hal yang akan meimpe ingaruihi 

prose is pe inyampaian. 

Me inge inali lapangan ataui meidan meiruipakan hal yang 

pe inting dalam langkah peirsiapan uintuik dapat 

meingantisipasi beirbagai keimuingkinan yang dapat 

meinganggui prose is pe inyajian mateiri peilajaran. 

c) Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Ekspositori 

      Ada be ibeirapa langkah-langkah strateigi peimbeilajaran 

e ikspositori seibagai beirikuit:34 

1. Pe irsiapan (preiparation) 

 
34 Safriadi, “Proseduir Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori”, Juirnal 

Muidarrisuina, vol. 7 no. 1, Januiari-Juini 2017, hlm. 60. 
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Tahap peirsiapan teirkait deingan meimpeirsiapkan siswa uintuik 

meine irima peilajaran. Tuijuian yang ingin dicapai adalah : 

a) Me ingajak siswa keiluiar dari kondisi meintal yang pasif. 

b) Me imbangkitkan motivasi dan minat beilajar siswa. 

c) Me irangsang dan meingguigah rasa ingin tahui siswa. 

d) Me inciptakan suiasana dan iklim peimbeilajaran yang teirbuika. 

2. Pe inyajian (preise intation) 

Langkah peinyajian adalah langkah peinyampaian mateiri 

pe ilajaran seisuiai deingan pe irsiapan yang dilakuikan. Hal-hal yang 

haruis dipe irhatikan dalam peilaksanaan langkah ini adalah 

pe ingguinaan bahasa, intonasim suiara dan meinjaga kontak mata 

de ingan siswa. 

3. Me inghuibuingkan (corre ilation) 

Langkah ini meinghuibuingkan mateiri pe ilajaran deingan 

pe ingalaman siswa. 

4. Me inyimpuilkan (geine iralization) 

Me inyimpuilkan adalah tahapan uintuik me imahami inti dari 

mateiri yangteilah disajikan. 

5. Pe ine irapan (application) 

Langkah ini meiruipakan langkah uintuik ke imampuian sisiwa 

se iteilah meireika meinyimak peinjeilasan guirui. 
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        Se ilain peindapat di atas, ada juiga pe indapat teintang langkah-

langkah peimbeilajaran eikspositori yaitui:35 

1. Pe irsiapan (preiparation) 

       Pada tahap peirsiapan, meimiliki beibe irapa tuijuian yang he indak 

dicapai dalam meilakuikan pe irsiapan, yaitui: 

1) Me ingajak siswa keiluiar dari kondisi meintal yang paasif. 

2) Me imbangkitkan motivasi dan minat siswa uintuik beilajar. 

3) Me irangsang dan meingguigah rasa ingin tahui siswa. 

4) Me inciptakan suiasana dan iklim peimbe ilajaran yang 

teirbuika. 

2. Pe inyajian (Preise intation)  

   Ada be ibe irapa hal yang haruis dipe irhatikan dalam 

pe ilaksanaan langkah ini, yaitui: 

1) Pe ingguinaan bahasa. 

2) Intonasi suiara. 

3) Me injaga kontak mata deingan siswa. 

4) Me ingguinakan jokei-jokei yang meinyeigarkan. 

3. Kore ilasi (Corre ilation) 

       Langkah koreilasi adalah langkah me inghuibuingkan mateiri 

pe ilajaran deingan pe ingalaman siswa ataui de ingan hal-hal lain 

yang meimuingkinkan siswa dapat meinangkap keite irkaitannya 

dalam struiktuir pe inge itahuian yang teilah dimilikinya. 

 
35 Uisman, Ragam Strategi Pembelajaran, (Banduing : Nuisantara Press, 2021), hlm.31 
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4. Me inyimpuilkan (Ge ineiralization) 

       Me inyimpuilkan adalah tahapan uintuik meimahami inti dari 

mateiri peilajaran yang teilah disajikan. Langkah meinyimpuilkan 

meiru ipakan langkah yang sangat peinting dalam strateigi 

e ikspositori, se ibab meilaluii langkah meinyimpuilkan siswa akan 

dapat meingambil inti sari dari proseis pe inyajian.  

5. Me ingaplikasikan (Application) 

  Langkah aplikasi adalah langkah uinjuik keimampuian siswa 

se iteilah meireika meinyimak peinjeilasan guirui.  

  Sanjaya meinjeilaskan teirdapat lima tahapan uimuim dalam 

meine irapkan strateigi eikspositori yaitui:36 

1. Pe irsiapan (Preiparation) 

       Tuijuian dilakuikannya peirsiapan adalah siswa siap seicara 

meintal meine irimamateiri pe ilajaran. Oleih kare ina itui, guirui be iruisaha 

meimbawa siswa pada suiasana hati yang te inang, teirmotivasi dan 

teirgu igah rasa ingin tahuinya. 

2. Pe inyajian (Preise intation) 

        Pada tahap peinyajian, guirui be iruisaha agar siswa dapat 

meinye irap mateiri deingan baik. Di sinilah peintingnya seiorang 

guirui meine irapkan prinsip komuinikasi. 

3. Kore ilasi (Corre ilation) 

 
36 Arief Qosim, Strategi Belajar Dan Pembelajaran, (Aceh : Syiah Kuiala Uiniversity 

Press, 2021), hlm.33 
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       Kore ilasi meimiliki arti meinghuibuingkan ataui keiteirkaitan, 

guirui be iruisaha meimbuit kaitan antara informasi/mateiri barui yang 

dibeirikan deingan pe inge itahuian yang teilah teirsimpan dalam 

meimori siswa, tuijuiannya adalah agar prose is pe imbe ilajaran 

meinjadi beirmakna seihingga informasi te irse ibuit akan meine itap 

leibih lama dalam struiktuir kognitif siswa. 

4. Me inyimpuilkan (Ge ineiralization) 

       Me inyimpuilkan dilakuikan de ingan tuijuian bahwa siswa 

meimahami idei pokok mateiri pe ilajaran. Meinyimpuilkan dilakuikan 

de ingan meirangkuim intisari dari peinyajian mateiri saat itui. 

5. Me ingaplikasikan (application) 

       Langkah ini beirtuijuian agar guiru i meinge itahuii se ijauih mana 

siswa me inguiasai mateiri yang teilah dipeilajari. Aplikasi dapat 

dilakuikan deingan meiminta siswa uintuik uinjuik keimampuiannya 

se iteilah se ibeiluimnya meire ika meinyimak peinjeilasan dari guirui. 

d) Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strateigi pe imbeilajaran eikspositori meimiliki keiuingguilan dan 

ke ileimahan, beirikuit adalah :37 

a. Ke iuingguilan strateigi peimbe ilajaran eikspositori 

 
37 Tri Ariani, “Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori Uintuik Meningkatkan Hasil 

Belajar Fisika”, Juirnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, vol. 1 no. 1, Desember 2018, hlm. 26. 
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1) Guirui biasa meingontrol uiruitan dan ke iluiasan mateiri 

pe imbeilajaran, uintuik dapat meingeitahuii se ijauih mana siswa 

meinguiasai bahan peilajaran yang disampaikan.  

2) Strateigi peimbe ilajaran eikspositori dianggap sangat eife iktif 

apabila mateiri pe ilajaran yang haruis dikuiasai oleih siswa 

cuikuip luias, dan waktui yang diguinakan uintuik beilajar sangat 

teirbatas. 

3) Me ilaluii strateigi beilajar eikspositori, se ilain siswa dapan 

meinde ingar meilaluii peinuituiran teintang suiatui mateiri peilajaran 

se ikaliguis dapat meilihat ataui meingobse irvasi meilaluii 

pe ilaksanaan deimonstrasi. 

4) Strateigi pe imbeilajaran eikspositori bias diguinakan uintuik 

juimlah siswa deingan uikuiran keilas yang be isar. 

b. Ke ileimahan strateigi peimbe ilajaran eikspositori 

1) Strateigi peimbeilajaran ini hanya muingkin dapat dilakuikan 

teirhadap siswa yang meimiliki keimampuian meindeingar dan 

meinyimak seicara baik. Uintik siswa yang tidak meimiliki 

ke imampuian seipe irti itui peirlui diguinakan strateigi yang lain.  

2) Strateigi ini tidak muingkin dapat meilayani pe irbeidaan se itiap 

individui baik peirbe idaan keimampuian, peirbeidaan 

pe ingeitahuian, minat, dan bakat, seirta peirbe idaan gaya beilajar. 

3) Kare ina strateigi ini leibih banyak dibeirikan meilaluii ceiramah, 

maka akan suilit meinge imbangkan keimampuian siswa dalam 



28 
 

 
 

hal keimampuian sosialisasi, huibuingan inteirpe irsonal, seirta 

ke imampuian beirpikir kritis. 

4) Ke ibe irhasilan strateigi pe imbeilajaran eikspositori sangat 

teirgantuing keipada apa yang dimiliki guirui, se ipeirti peirsiapan, 

pe ingeitahuian, rasa peircaya diri, seimangat, antuisiasismei, 

motivasi, dan beirbagai keimampuian se ipe irti keimampuian 

be irtuituir (be irkomuinikasi), dan ke imampuian me ingolah keilas. 

Tanpa itui suidah dapat dipastikan proseis pe imbeilajaran tidak 

muingkin beirhasil. 

5) Kare ina gaya komuinikasi strateigi pe imbeilajaran leibih banyak 

teirjadi satui arah, maka keise impatan uintuik meingontrol 

pe imahaman siswa akan mateiri peimbeilajaran akan sangat 

teirbatas. 

Be irdasarkan beibe irapa keileimahan di atas, maka se ibaiknya 

dalam meilaksanakan strateigi ini guirui peirlui pe irsiapan yang matang 

baik meingeinai mateiri peilajaran yang akan disampaikan mauipuin 

meinge inai hal-hal lain yang dapat meimpe ingaruihi keilancaran proseis 

pe imbeilajaran. 

e) Teori-teori yang mendukung pembelajaran ekspositori 

Adapuin teiori-teiori beilajar yang meinduikuing strateigi 

pe imbeilajaran eikspositori adalaj seibagai be irikuit : 

a. Teiori Be ihavioristik 
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 Be ihavioristik adalah proseis pe iruibahan tingkah lakui 

se ibagai akibat inteiraksi antara stimuiluis dan reispon. Me inuiruit 

psikologi beihavioristik, beilajar adalah suiatui kontrol  instruimeintal 

yang be irasal dari lingkuingan. Beilajar tidaknya seise iorang 

be irgantuing ke ipada faktor-fakror kondisional yang dibeirikan 

lingkuingan. Ole ih kareina itui, geirui haru is meimbeirikan peinde ikatan-

pe indeikatan dan motivasi beilajar keipada siswa dan tidak 

meinimbuilkan peirbe idaan-peirbe idaan antara siswa yang satui 

de ingan yang lainnya.38  

b. Teiori Kone iksionismei 

Be ilajar adalah peimbeintuikan huibuingan anatara stimuiluis 

de ingan reispon, antara aksi de ingan re iaksi,. Ole ih kare ina itui, 

huibuingannya meinjadi teirbiasa dan akan banyak latihan-latihan 

yang dilakuikan dan beigitui juiga seibaliknya.39 

c. Teiori Clasical Conditioning 

Be ilajar adalah suiatui prose is pe iruibahan yang teirjadikareina 

adanya syarat-syarat yang meinimbuilkan re iaksi. Keimuidian 

adanya latihan-latihan yang kontinui dan hal beilajar teirjadi seicara 

otomatis.40 

 
38 Novi Irwan Nahar, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses 

Pembelajaran”, Juirnal Ilmui Pengetahuian Sosial, vol. 1 no. 1, Desember 2016, hlm. 65. 
39 Indrya Mu ilyaningsih, “Teori Konekionisme Dalam Pembelajaran Bahasa Keduia Anak 

Uisia Dini”, Juirnal Indoneian Languiage Eduication And Literatuire, vol. 1 no. 2, 2016, hlm. 88. 
40 Titin Nuirhidayati, “Implementasi Teori Belajar Ivan Petrovich Pavlov (Classical 

Conditioning) Dalam Pendidikan, Juirnal Falasifa, vol. 3 no. 1 , Maret 2012, hlm. 24. 
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De ingan deimikian, keisimpuilan yang dapat diambil dari 

teiori yang diatas bahwa beilajar adalah suiatui prose is peiruibahan 

tingkah lakui akibat adanya peimbe intuikan huibuingan antaras 

stimuiluis dan re ispon uintuik me incapai suiatui tuijuian pe imbeilajaran 

maka peirlui ada suiatui latihan-latihan, seimakin banyak latihan 

yang dilakuikan maka seimakin banyak pe ingeitahuian yang 

dipeirole ih. 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian pembelajaran matematika 

Mateimatika meiruipakan ilmui pe ingeitahuian yang aplikasinya 

sangat meimpe ingaruihi peirke imbangan ilmui peinge itahuian dan 

teiknologi. Mateimatika juiga adalah suiatui konse ip  yang saling 

meimiliki keiteirkaitan. Artinya, konse ip mateimatika yang satui 

be irhuibu ingan deingan konse ip yang lainnya, se ihingga peine irapannya 

akan meimeingaruihi pe imahan peise irta didik pada tofik mateimatika 

lain pada jeinjang peindidikan beirikuitnya. Se ilain itui, banyak 

pe inomeina yang seiring dijuimpai meine irapkan prinsip-prinsip 

mateimatika dalam keihiduipan se ihari-hari. Mateimatika dapat 

meimbe intuik se ise iorang meimpuinyai nalar yang tinggi dalam 

pe imeicahan masalah dan mampui meinjabarkannya seicara logis dan 

siste imatis.41 

 
41 Ahmad Nizar, Pendidikan Matematika Realistik, (Banduing : CiptapuistakaMedia,2019), 

hlm.13 



31 
 

 
 

Mateimatika adalah peinge itahuian yang beirkaitan deingan 

be irbagai struiktuir abstrak dan saling beirhuibuingan antar-struiktuir 

se ihingga teirotganisasi deingan baik. Seilain itui, mateimatika adalah 

pe ingeitahuian yang teirstruiktuir dan organisir yang beirkaitan deingan 

bilangan dan atuiran pe irhituingan yang tuijuiannya dapat meime icahkan 

masalah. 

Be irdasarkan uiraian di atas, maka peimbe ilajaran mateimatika 

meiruipakan suiatui prose is ataui ke igiatan guirui mateimatika dalam 

meingajar mateimatika keipada siswanya, yang di dalamnya 

teirkanduing uipaya guiru i uintuik me inciptakan poteinsi, minat, bakat, 

dan keibuituihan siswa yang beiragam agar te irjadi inteiraksi. 

b. Pembelajaran matematika 

 Dari pe ingeirtian peimbeilajaran dan mateimatika di atas dapat 

disimpuilkan bahwa peimbeilajaran mate imatika adalah proseis 

inteiraksi antara guirui deingan siswa dan siswa de ingan siswa dalam 

waktui yang be irsamaan dan meine irima pe ilajaran yang sama dan 

meingakibatkan teirjadinya proseis be ilajar. 

  Be ibeirapa karakteiristik peimbeilajaran mate imtika di seikolah yaitui : 

1) Pe imbeilajaran mateimatika beirjeinjang ataui be irtahap 

2) Pe imbeilajaran mateimatika meingikuiti meitode i spiral, maksuidnya 

bahan yang diajarkan keipada siswa dikaitkan deinga bahan yang 

se ibe iluimnya 

3) Pe imbeilajaran mateimatika meineikankan pada pola pikir deiduiktif 
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4) Pe imbeilajaran mateimatika meinganuit keibe inaran suiatui konse ip 

de ingan yang lainnya. Suiatui peirnyataan dianggap beinar apabila 

didasarkan atas peirnyataan-peirnyataan te irleibih dahuilui yang 

teilah diteirima keibe inarannya.42 

B. Penelitian Relevan 

 

Uintuik meimpe irkuiat peine ilitian ini, maka pe ineiliti meingambil beibe irapa 

pe ineilitian teirdahuilui yang be irhuibuingan de ingan peimbeilajaran yang 

meingguinakan strateigi pe imbeilajaran eikspositori yaitui: 

1. Skripsi yang dilakuikan Halimatuissakdiah (Aluimni Instituit Agama Islam 

Ne ige iri Mtaram Mataram, 2011) yang be irjuiduil “Peine irapan Meitodei 

E ikspositori Dalam Meiningkatkan Preistasi Be ilajar Siswa Pada Pokok 

Bahasan Opeirasi Hituing Pe icahan Keilas V MI. Qamaruil Huida Bagui De isa 

Bagui”. Hasil peine ilitiannya yaitui bahwa te is hasil beilajar mateimatika 

meilaluii strateigi pe imbeilajaran eikspositori le ibih tinggi daripada rata-rata 

skor teis hasil beilajar mateimatika meilaluii pe imbeilajaran biasa.43 Pe irbe idaan 

pe ineilitian ini deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih peine iliti adalah pada 

pe ineilitian Halimatuissakdiah ia leibih fokuis teirhadap hasil beilajar siswa, 

se idangkan peineiliti leibih fokuis teirhadap keindala yang di hadapi oleih guirui. 

Pe irsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih 

pe ineiliti adalah sama-sama meingguinakan strateigi eikspositori. 

 
42 Nasaruiddin, “Karakteristik dan Ruiag Lingkuip Pembelajaran Matematika Disekolah,” 

Juirnal AL-Khawarizmi, Vol.2, Oktober 2013, hlm.65. 
43 Halimatuissakdiah, “Penerapan Metode Ekspositori Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Hituing Pecahan Kelas V MI. Qamaruil Huida Bagui 

Desa Bagui” (Instituit Agama Islam Negeri Mtaram Mataram, 2011). 
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Be irdasarkan hasil peine ilitian Halimatuissakdiah bahwa deingan juiduil 

pe ineirapan meitodei e ikspositori dalam meiningkatkan preistasi be ilajar  siswa 

pada pokok bahasan opeirasi hituing pe icahan khuisuisnya pada suib pokok 

bahasan meinguibah peicahan keibeintuik pe icahan lain dan meimbandingkan 

pe icahan dikeilas V MI Qamaruil Huida Bagui . dari peine ilitian teirse ibuit 

dipeirole ih nilai rata-rata seibe isar69 pada sikluis I, 74,5 padasikluis II 76 pada 

sikluis III. De ingan pe irse intase i ke ituintasan beilajar klasikal sikluis I dan sikluis 

II se ibe isar 85% seirta 90% pada sikluis III. 

2. Skripsi yang dilakuikan oleih De ilvinovita (Aluimni Uiniveirsitas Islam 

Ne ige iri Suiltan Syarif Kasim Riaui Pe ikanbarui, 2013) yang beirjuiduil 

“Me iningkatkan Motivasi Beilajar Pada Mata Peilajaran Mateimatika 

De ingan Me ingguinakan Strateigi Pe imbeilajaran Eikspositori Siswa Ke ilas 

VIII SMP Ne ige iri 1 Kampar Uitara Kabuipatein Kampar”. Hasil 

pe ineilitiannya yaitui strateigi peimbeilajaran e ikspositori dapat meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa ke ilas VIII SMP Ne ige iri 1 Kampar Kabuipatein 

Kampar Uitara.44 Pe irbeidaan peine ilitian ini deingan pe ineilitian yang 

dilakuikan oleih Deilvinovita ia leibih fokuis te irhadap motivasi beilajar siswa, 

se idangkan peine iliti leibih fokuis te irhadap keindala yang dihadapi oleih guirui. 

 
44 Delvinovita, “Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika 

Dengan Mengguinakan Strategi Pembelajaran Ekspositori Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 

Uitara Kabuipaten Kampar” (Uiniversitas Islam Negeri Suiltan Syarif Kasim Riaui Pekanbarui, 

2013). 
44 Delvinovita, “Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika 

Dengan Mengguinakan Strategi Pembelajaran Ekspositori Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 

Uitara Kabuipaten Kampar” (Uiniversitas Islam Negeri Suiltan Syarif Kasim Riaui Pekanbarui, 

2013). 
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Pe irsamaan peine ilitian ini deingan yang dilakuikan oleih De ilvinovita 

adalah sama-sama meingguinakan strateigi(Aluimni Instituit Agama Islam 

Ne ige iri Padangsidimpuian, 2016) e ikspositori. Be irdasarkan hasil peineilitian 

yang dilakuikan oleih De ilvinovita bahwa meilaluii pe ineirapan strateigi 

pe imbeilajaran eikspositori dapat meiningkatkan motivasi beilajar siswa 

ke ilas VIII SMP Neige iri 1 Kampar Uitara Kabuipatein Kampar. Hal ini 

teirbuikti data yang dipeirole ih se ibeiluim dilakuikan tindakan dipeiroleih ratar-

rata alteirnatif “Ya” seibe isar 53,6% be irada pada inteirval 40% - 55% 

teirgolong kuirang baik. Pada sikluis 1, jawaban alteirnativei “Ya” dipeiroleih 

rata-rata 67% beirada pada inteirval 67% - 75% teirgolong cuikuip baik. 

Se idangkan pada sikluis II te irjadi peiningkatan yaitui dipe iroleih jawaban 

alteirnativei “Ya” dipeiroleih rata-rata 87% be irada pada inteirval 76% - 100% 

teirgolong baik. Deingan deimikian meilaluii peine irapan Strateigi 

Pe imbeilajaran Eikspositori Dapat Meiningkatkan Motivasi Beilajar 

Mateimatika Siswa Keilas VIII SMP Ne ige iri 1 Kampar Uitara Kabuipatein 

Kampar. 

3. Pe ine ilitian yang di lakuikan oleih Rinto Siswondo dan Lasia Aguistina 

(Aluimni Uiniveirsitas Indraprasta PGRI, 2021), yang beirjuiduil “Peine irapan 

strateigi peimbe ilajaran eikspoditori uintuik meincapai tuijuian pe imbeilajaran 

mateimatika”. Peirbeidaan peine ilitian ini deingan peine ilitian yang di lakuikan 

oleih peine iliti adalah pada peine ilitian yang dilakuikan oleih Rinto dan Lasia 

meire ika meine iliti pada tuijuian peimbeilajaran mateimatika seirta peine irapan 
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starteigi peimbe ilajarannya, se idangkan peine iliti meineiliti pada strateigi guirui 

meingguinakan eikspositori pada peimbeilajaran mateimatikanya. 

Pe irsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih 

Rinto dan Lasia adalah sama-sama meinggu inakan strateigi eikspositori dalam 

pe imbeilajaran mateimatika. Beirdasarkan pe ineilitian yang dilakuikan oleih 

Rinto dan Lasia bahwa deingan meinnguinakan strateigi eikspositori sangat 

teirgantuing pada keimampuian guirui uintuik be irtuituir ataui meinyampaikan 

mateiri peilajaran, kareina dapat me imbawa siswa pada situiasi 

ke itidkaseiimbangan, seihingga meindorong meire ika uintuik me incari dan 

meine imuikan ataui meinambah wawasan meilaluii prose is be ilajar mandiri. 

Walauipuin peinyampaian mateiri pe ilajaran meiruipakan ciri uitama dalam 

strateigi peimbe ilajaran eikspositori meilaluii me itodei ceiramah, namuin tidak 

be irarti proseis pe inyampaian mateiri tanpa tuijuian peimbeilajaran. Juistrui tuijuian 

ituilah yang haruis me injadi peirtimbangan uitama dalam peingguinaan strateigi 

ini, kareina itui se ibe iluim strateigi ini diteirapkan teirle ibih dahuilui guirui haruis 

meiruimuiskan tuijuian pe imbeilajaran seicara je ilas dan teiruikuir.45 

 

 

 
45 Rinto Siswondo dan Lasia Aguistina,” Penerapan strategi pembelajaran ekspoditori 

u intuik mencapai tuijuian pembelajaran matematika”, Juirnal  Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Matematika, No 1. Vol.1 (2021). Hlm. 33-40.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini akan dilaksanakan di SMA Ne ige iri 1 Sosopan 

Ke icamatan Sosopan Kabuipatein Padang Lawas. Peine ilitian ini muilai 

Aguistuis 2022 sampai De ise imbeir 2022. 

B. Jenis Penelitian 

  Be irdasarkan masalah yang diteiliti dalam pe ineilitian ini adalah 

pe ineilitian kuialitatif yang beirsifat deiskriptif. Maksuid pe ineilitian 

kuialitatif adalah data yang dikuimpuilkan buikan beiruipa angka-angka 

meilainkan teis dan wawancara. Seijalan deingan peindapat Bogdan dan 

Taylor bahwa meitodei pe ine ilitian kuialitatif se ibagai prose iduir pe ineilitian 

yang meinghasilkan data deiskriptif be iruipa kata-kata ataui lisan dari 

orang-orang dan peirilakui yang dapat diamati.46 

Se ilain deifinisi di atas, ada deifinisi peine ilitian kuialitatif lainnya 

se ipe irti yang dikeimuikakan oleih David Williams bahwa peine ilitian 

kuialitatif adalah peinguimpuilan data pada suiatui datar ilmiah, deingan 

meingguinakan meitode i ilmiah, dan dilaku ikan oleih pe ine ilitian yang 

teirtarik seicara alamiah. Jeinis deife inisi ini meinggambarkan bahwa 

pe ineilitian kuialitatif deingan meingguinakan latar alamiah, agar hasilnya 

 
46Ahmad Nizar Rangkuiti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuialittif, PTK, Dan 

Penelitian Pengembangan, (Banduing : Ciptapuistaka Media, 2016), hlm.18. 
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dapat diguinakan uintuik meinafsirkan, dan meitode i yang biasanya 

diguinakan yaitui wawancara, peingamatan, dan peimanfaatan dokuimein. 

C. Subjek Penelitian 

Suibje ik peine ilitian ini adalah guirui mateimatika SMA Ne igeiri 1 Sosopan 

Ke icamatan Sosopan Kabuipatein Padang Lawas tahuin ajaran 2022/2023. 

Se idangkan objeik peine ilitian ini adalah pe ineirapan strateigi guirui dalam 

pe imbeilajaran mateimatika deingan meingguikan strateigi eikspositori di SMA 

Ne ige iri 1 Sosopan. 

D. Sumber Data 

Suimbe ir data peine ilitian meiruipakan  suibjeik dari mana data dapat 

dipeirole ih. Suimbeir data peineilitian ini teirdiri dari duia macam yaitui suimbe ir 

data primeir dan suimbeir data seikuinde ir. Dalam peineilitian lapangan; 

1. Suimbe ir data primeir adalah guru bidang studi matematika di SMA 

Ne ige iri 1 Sosopan. 

2. Suimbe ir data seikuinde ir adalah suimbeir data pe ileingkap yang dibuituihkan 

dalam peine ilitian yang dipeiroleih dari keipala seikolah, guirui bidanng stuidi 

lain dan dokuimeintasi. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instruimeint peinguimpuilan data adalah alat yang diguinakan peineiliti 

uintuik meinguimpuilkan data peine iliti. Dalam prose is pe ineilitian ini, peine iliti 

meingguinakan instruime int peinguimpuilan data deingan cara : 

 

1) Obse irvasi  
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 Obse irvasi adalah teiknik peinguimpuilan data yang eingharuiskan 

pe ineiliti tuiruin keilapangan meingamati hal-hal yang beirkaitan deingan 

ruiang, teimpat, peilakui, ke igiatan, waktui, peiristiwa, tuijuian, dan 

pe irasaan.47 

 Prose is pe ilaksanaan obse irvasi beiruipa pe ingamatan dan peinde ingaran. 

Dalam seitiap proseis obse irvasi dibuiat catatan lapangan atas seitiap 

pe iristiwa yang teirjadi diseikolah SMA Ne igeiri 1 Sosopan. Tuijuiannya 

adalah agar seitiap informasi dan data yang dipeirole ih tidak luipa ataui 

teirle iwatkan. Objeik dalam beintuik peingamatan yang akan dilakuikan 

antara lain: 

a. Me ingamati situiasi dan kondisi lingkuingan se ikolah SMA Ne ige iri 

1 Sosopan se icaa langsuing. 

b. Me inyaksikan su iasana dan proseis pe imbeilajaran di ruiangan keilas. 

c. Me impeirhatikan cara guirui meingajar muilai dari meimbuika 

pe imbeilajaran hingga peinuituipan peimbeilajaran. 

d. Me impeirhatikan dan meingamati se icara langsuing ke igiatan yang 

ruitin dilaksanakan seipe irti keigiatan beilajar meingajar di ruiangan 

ke ilas, keigiatan apeil pagi dan eikstrakuilikuileir di SMA Ne ige iri 1 

Sosopan. 

 

 

 
47 Ahmad Nizar Rangku iti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Ku iantitatif, Kuialitatif, PTK, 
dan Penelitian Pengembangan, (Bandu ing: Ciptapuistaka Media, 2016), hlm.143. 
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2) Wawancara/Inteirvieiw 

Wawancara meiruipakan salah satui be intuik alat eivaluiasi jeinis non-

teis yang dilakuikan meilaluii pe ircakapan dan tanya jawab, baik langsuing 

ataui tidak langsuing. 

Pe irtanyaan wawancara dapat meingguinakan be intuik se ibagai beirikuit 

: 

a) Be intuik pe irtanyaaan teirstruiktuir, yaitui pe irtanyaan yang meinuintuit 

jawaban agar seisuiai deingan apa yang ada dalam peirtanyaan. 

b) Be intuik pe irtanyaan teirstruiktuir, yaitui pe irtanyaan yang beirsifat 

teirbuika, orang yang diwawancara se icara beibas meinjawab 

pe irtanyaan teirse ibuit. 

c) Be intuik pe irtanyaan campuiran, yaitui pe irtanyaan yang meinuintuit 

jawaban campuiran, ada yang teirstru iktuir dan ada yang beibas. 

Uintuik meinyuisuin pe idoman wawancara, dapat meingikuiti langkah-

langkah seibagai beirikuit : 

1) Me iruimuiskan tuijuian masalah wawancara 

2) Me imbuiat kisi-kisi ataui lay-ouit dan peidoman wawancara 

3) Me inyuisuin pe irtanyaan seisuiai deingan data yang dipeirluikan dan 

be intuik pe irtanyaan yang diinginkan  

4) Me ilakuikan uiji coba uintuik me ilihat ke ileimahan-keileimahan 

pe irtanyaan yang disu isuin, se ihingga dapat dipeirbaiki lagi 
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5) Me ilakuikan wawancara dalam situiasi yang se ibe inarnya.48 

3) Stuidi Dokuimeintasi 

Dokuime intasi adalah suiatui cara yang diguinakan uintuik me improleih 

data dan informasi dalam beintuik buiku i, arsip, dokuimein, tuilisan angka 

dan gambar yang beiruipa laporan seirta keiteirangan yang dapat 

meindu ikuing pe ine ilitian. 

Stuidi dokuimeintasi meiruipakan salah satui me itodei pe inguimpuilan data 

kuialitatif deingan meilihat dan meinganalisis dokuime in-dokuimein yang di 

buiat oleih suibjeik se indiri ataui ole ih orang lain teintang suibjeik. 

 Adapuin langkah-langkah peine iliti akan meilihat dokuimein-dokuime in 

yang dipeirluikan antara lain : 

a) Dokuime intasi proseis peilaksanaan dalam meingajar. Dokuimeintasi 

ysng dimaksuid pe ineiliti yaitui catatan-catatan keitika guirui 

meilaksanakan peingajaran dikeilas. 

b) Dokuime intasi meinge inai peirkeimbangan pre istasi siswa. 

c) Dokuime intasi catatan-catatan raport siswa. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teiknik-teiknik pe imeiriksaan keipe ircayaan data yang peine iliti lakuikan 

adalah:49 

1) Pe irpanjangan keiinstruimeinan, yaitui keiinstruimeinan peine iliti sangat 

meine intuikan dalam peinguimpuilan data. Ke iinstruimeinan teirse ibuit tidak 

 
48 Zainal Arifin, Evaluiasi Pembelajaran Prinsip-Teknik-Proseduir (Banduing: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm.158 
49 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuialitatif, (Banduing : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.30 
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hanya dilakuikan dalam waktui singkat, teitapi meimeirluikan pe irpanjangan 

ke iikuitse irtaan pada latar peine ilitian. 

2) Ke iteikuinan pe ingamatan, yaitui me ineintu ikan ciri-ciri dan uinsuir-uinsuir 

dalam situiasi yang sangat reileivan de ingan pe irsoalan ataui isui yang se idang 

dicari dan keimuidian meimuisatkan diri pada hal-hal teirseibuit se icara rinci. 

3) Trianguilasi, yaitui te ihnik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan se isuiatui yang lain diluiar data itui uintuik ke ipe irluian 

pe ingeice ikan ataui se ibagai peimbanding teirhadap data itui. 

Tabel 3.1 

Data Informasi Untuk Triangulasi 

 

 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Ada be irbagai teiknik peingolahan data, se ipeirti teiknik analisis data 

kuiantitatif deingan mode il inteiraktif. Mileis & Huibe irman meinge imuikakan 

analisis inteiraktif teirdiri dari tiga kompone in yaitui : 

1) Me imilih data (reiduiksi data) yaitui meimilih data yang reile ivan deingan 

tuijuian pe irbaikan peimbeilajaran dan data yang tidak reile ivan dibuiang. 

No Informan Profesi 

1 One Mora Harahap Penjaga Sekolah 

2 Asmidar Pemilik Kantin 

3 Salma Warga Sekitar Sekolah 

4 Hotmaria Warga Sekitar Sekolah 
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2) Me inde iskrifsikan data hasil teimuian (meimaparkan data). Pada keigiatan ini 

pe ineiliti meimbuiat deiskripsi dari hasil yang dilakuikan pada keigiatan 

re iduiksi data. 

3) Me inarik keisimpuilan hasil deiskripsi yaitui meinarik keisimpuilan data dari 

hasil peilaksanaan peine ilitian yang teilah dilakuikan.50 

 

 

 
50 Ahamad Nizar Rangkuiti, Metode Penelitian Pendidikan Kuialitatif,Kuiantitatif,PTK,dan 

Penelitian Pengembangan,(Banduing: Ciptapuistaka Media,2016), hlm.218 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Te imuian Uimuim 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih pe ine iliti, teirdapat 

be ibeirapa teimuian uimuim, seibagai beirikuit :  

1. Se ijarah Beirdirinya Lokasi Peineilitian 

SMA Ne ige iri 1 Sosopan me iruipakan salah satui satuian peindidikan 

de ingan jeinjang SMA di Sosopan, Ke icamatan Sosopan Kabuipatein 

Padang Lawas, Suimateira Uitara. Dalam meinjalankan keigiatan nya, SMA 

Ne ige iri 1 Sosopan beirada dibawah nauingan Keimeinte irian Peindidikan 

dan Keibuidayaan (keime indikbuid). Be irdirinya seikolah ini pada muilanya 

dilatarbeilakangi oleih masyarakat yang me ingeiluih te irhadap lokasi 

pe indidikan yang kuirang teirjangkaui diseibabkan haruis meine impuih jarak 

yang luimayan jauih. Se ihingga peime irintah meindirikan se ikolah ini deimi 

meinuinjang peindidikan yang leibih baik. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan ke ipala seikolah beiliaui 

meine igaskan bahwa keihadiran dari seikolah SMA Ne ige iri 1 Sosopan ini 

sangat meimbantui masyarakat dalam meingakse is pe indidikan seirta 

meimbe irikan kontribuisi yang sangat beisar teirhadap peindidikan peise irta 

didik di lingkuingan se ikitar Keicamatan Sosopan51. 

 
51 Zuibri Siregar, (Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sosopan, wawancara di Ruiang Kepala 

Sekolah),  02 Desember 2022 
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Be irdasrkan obseirvasi yang dilakuikan oleih pe ineiliti bahwa lokasi dan 

leitak SMA Ne ige iri 1 Sosopan sangat strateigis se ihingga meimuidahkan 

masyarakat seite impat uintuik me injangkaui te iruitama keipada para orangtuia 

yang ingin meinye ikolahkan anaknya. Lokasi se ikolah yang jauih dari 

fasilitas uimuim seipe irti jalan raya dan pasar meinjadikan kondisi 

lingkuingan se ikolah meinjadi leibih nyaman, se ihingga pada saat proseis 

be ilajar meingajar beirlangsuing para siswa tidak teirganggui oleih ke iadaan 

se ikitarnya.52 

2. Visi Misi  

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang dilakuikan oleih peine iliti, visi dan 

misi SMA Ne ige iri 1 Sosopan se ibagai beirikuit : 

a. Visi 

Me inciptakan seikolah yang uingguil, beirdaya saing, dan meimiliki 

bu idi peike irti, iman dan taqwa. 

b. Misi 

1. Me iningkatkan eife iktifitas dan eifisieinsi prose is pe imbeilajaran  

2. Me iningkatkan profeisionalismei dan akuintabilitas seikolah 

se ibagai puisat peimbuidayaan kompeiteinsi te inaga keirja 

3. Me iningkatkan peingadaan sarana prasarana dan meidia 

pe imbeilajaran uintuik keibuituihan praktik keite irampilan siswa  

4. Me inanamkan eitos ke irja produiktif yan tinggi dilandasi watak 

disiplin buidi peike irti 

 
52 Observasi pada tanggal o1 Desember 2022  
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5. Me ilaksanakan sisteim pe indidikan yang me imiliki watak dan 

ke ipribadian wira uisaha deingan mandiri53. 

3. Leitak Ge iografis Lokasi Peine ilitian 

SMA Ne ige iri 1 Sosopan te irle itak di de isa Sosopan Ke icamatan 

Sosopan Kabuipatein Padang Lawas Provinsi Suimateira Uitara. Luias dari 

SMA Ne ige iri 1 Sosopan be irkisar 15.000m². 

Batas-batas wilayah dari SMA Ne igeiri 1 Sosopan se ibagai beirikuit : 

a. Se ibe ilah Timuir be irbatasan deingan SMP Ne igeiri 1 Sosopan 

b. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan Puiske ismas Sosopan 

c. Se ibe ilah Uitara beirbatasan deingan MTSS Al-Muitaqqin Sosopan 

d. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan deingan Kantor Camat Sosopan54 

4. Ke iadaan Sarana dan Prasarana Seikolah 

Sarana dan prasarana peindidikan beirpeiran sangat peinting langsuing 

dalam proseis pe imbeilajaran di keilas yang be irfuingsi uintuik meimpeirlancar 

dan meimpe irmuidah prose is transfe ir ilmui dari peindidik keipada pe ise irta 

didik. Sarana peindidikan yang leingkap dapat meimuidahkan guirui dalam 

meinyampaikan isi peimbeilajaran keipada siswanya. 

  

 
53 Dokuimen  SMA Negeri 1 Sosopan, dikuitip pada tanggal 03 Desember 2023 
54 Dokuimen SMA Negeri 1 Sosopan, pada tanggal 03 Desember 2022 
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Tabel 4.1 

Saran dan Prasarana SMA Negeri 1 Sosopan55 

No Nama Sarana dan 

Prasarana 

Panjang (m²) Lebar (m²) 

1 Ruiang Ke ipala Seikolah 9 4 

2 Ruiang Tata Uisaha 9 4 

3 Ruiang Guirui 8 4 

4 Ruiang Ke ilas X. MIPA-1 9 8 

5 Ruiang Ke ilas X. MIPA-2 9 8 

6 Ruiang Ke ilas X IPS-1 9 8 

7 Ruiang Ke ilas X IPS-2 9 8 

8 Ruiang Ke ilas XI MIPA-1 9 8 

9 Ruiang Ke ilas XI MIPA-2 9 8 

10 Ruiang Ke ilas XI IPS-1 9 8 

11 Ruiang Ke ilas XI IPS-2 9 8 

12 Ruiang Ke ilas XII MIPA-1 9 8 

13 Ruiang Ke ilas XII MIPA-2 9 8 

14 Ruiang Ke ilas XII IPS 9 8 

 
55 Data diperoleh dari Dokuimen dan Profil  SMA Negeri 1 Sosopan tahuin 2022 
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15 Ruiangan UiKS dan 

Pramuika 

16 8 

16 Pe irpuistakaan 12 8 

17 Ge iduing Se irbaguina 16 8 

18 Laboratoriuim Biologi 15 8 

19 Laboratoriuim Kimia 14 8 

20 Laboratoriuim TIK 16 8 

21 WC Guirui Laki-laki 3 1 

22 WC Guirui Pe ire impuian 3 1 

23 WC Siswa Laki-laki 3 1 

24 WC Siswa Pe ire impuian 3 1 

 

Be irdasarkan hasil obseirvasi dari peine iliti, peine iliti meinarik keisimpuilan  

bahwa sarana dan prasarana di SMA Ne ige iri 1 Sosopan suidah teirgolong baik. Seisuiai 

de ingan Akreiditasi yang di peirole ih oleih SMA Ne ige iri 1 Sosopan. Hanya saja in focuis 

di SMA Ne ige iri 1 Sosopan masih teirgolong minim yang hanya meimiliki 2 uinit di 

bandingkan deingan juimlah ruiangan keilas yang ada. Seihingga bisa teirjadi beintrokan 

antar keilas keitika ingin meingguinakan in focuis. 
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4. Daftar Teinaga Peindidik 

Tabel 4.2 

Daftar Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Sosopan56 

No Tenaga Pendidik NIP Jabatan 

1 Zuibri Sireigar, S.Pd 19840728 200904 1 003 Ke ipala Seikolah 

2 Poniman W, S.Pd 19630101 198601 1 003 Wakaseik Bid. Kuirikuil. 

3 Leigie im, S.Pd 19751230 200502 2 002 Guirui Mape il 

4 Nuirkhoiriah, S.Pd 19810102 200502 2 001 Wali Keilas 

5 Ye illy Fahriani Harahap, S.Pd 19690218 200701 2 003 Wali Keilas 

6 Dra. Rahmalida Batuibara 19630526 200701 2 003 Guirui Mape il 

7 Masrida Harahap, S.Ag 19760125200701 2 003 Wali Keilas 

8 Anna Sari Nasuition, S.Pd 19790405 200801 2 006 Wali Keilas 

9 Dra. Rahmawaty Harahap 19660605 200904 2 001 Wali Keilas 

10 Rahmayani Nasuition, S.Pd 19840118 200904 2 010 Guirui Mape il 

11 De isy Suiryani, S.Pd 19781203 200701 2 012 Wali Keilas 

12 Ahmadi Hasibuian, S.Pd 19820530 201101 1 010 Guirui Mape il 

13 Sahroniati Pasaribui, S.Pd 19830104 201101 2 012 Wali Keilas 

 
56 Data diperoleh dari Dokuimen dan Profil  SMA Negeri 1 Sosopan tahuin 2022 
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14 Nuirle ila Nasuition, S.Pd 19861202 201101 2 015 Wali Keilas 

15 Idham Halik, S.Pd 19690112 201412 1 002 Guirui Mape il 

16 Leila Hannu im Sireigar, S.Pd 19790101 201412 2 003 Wali Keilas 

17 Mista Prawati Hasibuian, S.Pd 19830109 201412 2 003 Wali Keilas 

18 Ahmad Faisal Luibis, S.Pd 19870304 201101 1 010 Guirui Mape il 

19 Je ige is Annisa, S.Pd 19870829 201903 2 007 Wali Keilas 

20 Mhd. Syafroni Sojuiangon Hrp, 

S.Pd 

- Guirui Mape il 

21 Riskan Ashari Hasibuian, S.Pd - Guirui Mape il 

22 Minsah Sire igar, S.Pd - Guirui Mape il 

23 Mayasari Panei, S.Pd - Guirui Mape il 

24 Fitri Azwarty Harahap, S.Pd - Guirui Mape il 

25 E ilnawati Harahap, S.Si - Guirui Mape il 

26 Dauid Sire igar, S.Pd - Guirui Mape il 

27 Nirwani Pu iluingan, S.Pd - Guirui Mape il 

28 Miska Fau iziah Sireigar, S.Pd - Guirui Mape il 

29 Ye issi Amanda Wahyuini Hrp, 

S.Pd 

- Guirui Mape il 
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30 Hasinah Sireigar, S.Pd -  

31 Adi Puitra Sanjaya Hrp, S.Sos - Teinaga Adm. 

32 Abduil Jalil Huitasuihuit, S.Sos - Teinaga Adm. 

33 Kharisahbana Hasibuian - Teinaga Adm. 

34 One i Mora Harahap - Pe injaga Seikolah 

35 Muihammad Ridoan - Teinaga Adm. 

 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang dilakuikan oleih peineiliti, daftar teinaga 

pe indidik di SMA Ne igeiri 1 Sosopan teirmasuik baik. Deingan Juimlah teinaga 

pe indidik yang meimadai pastinya proseis be ilajar meingajar meinjadi leibih baik. 

Se ihingga meinghasilkan anak didik yang be ir inteigritas. 

1. Juimlah Siswa  

Tabel 4.3 

Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Sosopan57 

 

Tingkat 

Pendidikan 

Laki-laki  Perempuan Jumlah 

Tingkat 10 65 48 113 

Tingkat 11 53 33 86 

Tingkat 12  45 33 78 

Juimlah 163 114 277 

 
57 Data diperoleh dari Dokuimen dan Profil  SMA Negeri 1 Sosopan tahuin 2022 
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Be irdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih pe ineiliti, juimlah siswa 

di SMA Ne ige iri 1 Sosopan dapat dikateigorikan cuikuip baik dan cocok uintuik 

meinyandang akreiditasi. Juimlah peirbandingan siswa SMA Ne igeiri 1 Sosopan 

antara laki-laki dan peireimpuian tidak jauih beida teirlihat pada tabeil diatas. 

Juimlah siswa SMA Ne ige iri 1 Sosopan se itiap tahuin meiningkat. 

B. Temuan Khusus 

1. Strateigi Guirui Me ingguinakan Eikspositori dalam Peimbeilajaran 

Mateimatika di SMA Ne ige iri 1 Sosopan. 

Strateigi meiruipakan suiatui cara peine itapan keise iluiruihan aspeik yang 

be irkaitan deingan peincapaian tuijuian pe imbeilajaran, teirmasuik 

pe ireincanaan, peilaksanaan, dan peinilaian. Se ilain itui juiga strateigi 

meiruipakan suiatui cara yang dilakuikan seiorang guirui dalam meilakuikan 

prose is pe imbe ilajaran di seikolah. Adapu in strateigi yang dilakuikan guirui 

dalam proseis pe imbeilajaran yaitui de ingan meineirapkan meitodei 

e ikspositori. 

Strateigi eikspositori adalah cara ataui prose is pe imbeilajaran yang 

dilakuikan di se ikolah dimana dalam meitode i ini guirui le ibih beirpe iran 

pe inting ataui aktif uintuik meinyampaikan mateiri peimbeilajaran keipada 

siswa. Jadi dalam meitode i ini guirui diharapkan dapat meinguiasai mateiri 

yang akan di sampaikan keisiswanya. 

Tuijuian dari peine irapan strateigi pe imbeilajaran eikspositori adalah 

pe inguiasaan dalam mateiri pe ilajaran. Artinya, siswa di harapkan dapat 
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meimahami seirta meinyampaikan uilang deingan baik mateiri yang suidah di 

jeilaskan oleih guirui se iteilah akhir proseis pe imbeilajaran. 

a) Persiapan  

      Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk 

menerima pelajaran. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi ekspositori sangat tergantung pada langkah 

persiapan. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan 

di antaranya adalah memberikan sugesti yang positif dan mulailah 

dengan mengemukakan tujuan yang akan dicapai. 

Adapuin hasil wawancara yang peineiliti lakuikan meinge inai peirsiapan 

yang dilakuikan se ibeiluim meimuilai peimbeilajaran meinggu inakan strateigi 

e ikspositori adalah: 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Le igieim, S.Pd, Be iliaui 

meinge imuikakan bahwa: 

Pe irsiapan yang ibui lakuikan seibe iluim meimuilai peimbe ilajaran yaitui 

meingajak siswa ke iluiar dari lingkuingan yang pasif de ingan cara 

meimbe irikan peirhatian khuisuis te irhadap siswa dan meimbe iri 

ke ise impatan keipada meire ika uintuik be irpartisifasi aktif beirtanya 

se ihingga proseis be ilajar meingajar beirjalan de ingan lancar kemudian 

menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran58. 

 

Se ilanjuitnya, beirdasarkan wawancara deingan Ibui Le ila Hannuim 

Sire igar, S.Pd, Be iliaui meinge imuikakan bahwa: 

Pe irsiapan yang saya lakuikan seibe iluim meimuilai peimbeilajaran adalah 

menjelaskan silabus dan tujuan yang akan dicapai, meimahami seitiap 

karakteir siswa, khu isuisnya bagi siswa yang meimbuituihkan peirhatian 

leibih dalam keigiatan peimbe ilajaran. Siswa yang ceindeiruing pasif 

 
58 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 07 Desember 

2022 
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dalam keilas buikan beirarti bodoh, tapi me ireika hanya meirasa malui 

dan takuit ke ipada teiman yang lain jika apa yang ia sampaikan ataui 

apa yang ia lakuikan itui salah dan akan diteirtawakan. Oleih kareina itui 

siswa yang se ilalui diam dan hanya meinde ingarkan apa yang 

disampaikan haruis le ibih dipeirhatikan de ingan tuiju ian agar siswa 

teirse ibuit dapat leibih aktif dan mampui diajak majui

59. 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sire igar, S,Pd,  Pe ine iliti dapat me inyimpuilkan bahwa hal yang 

haruis dipeirsiapkan seibe iluim meimuilai pe imbeilajaran yaitui meingajak 

siswa keiluiar dari lingkuingan yang pasif agar meire ika leibih peircaya diri 

uintuik meinge imuikakan peindapat. 

b) Penyajian  

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi sesuai 

dengan persiapan yang telah dilakukan. Guru harus memikirkan 

bagaimana agar materi pelajaran dapat dipahami dengan mudah. 

Adapuin hasil wawancara yang dilakuikan peine iliti deingan Ibui 

Leigie im dan Ibui Le ila Hannuim meinge inai peinyajian mateiri deingan 

strateigi eikspositori: 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Le igieim, S.Pd, Be iliaui 

meinge imuikakan bahwa: 

Ke itika saya akan meinyajikan mateiri, me inuiruit saya hal yang paling 

pe inting adalah prinsip komuinikasi. Dimana pada saat saya 

meinje ilaskan mateiri pe ingguinaan bahasa dan intonasi suiara sangatlah 

pe inting uintuik dipe irhatikan. Contohnya pada saat saya meinjeilaskan 

trigonomeirti pada mateiri uikuiran suiduit saya haruis meingguinakan 

bahasa yang muidah dimeingeirti oleih siswa dan meingguinakan 

 
59 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 10 

Desember 2022 



54 
 

 
 

intonasi suiara yang cuikuip agar siswa leibuih muidah meimahami apa 

yang saya jeilaskan60. 

 

Se ilanjuitnya, wawancara deingan Ibui Le ila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

Be iliaui meinge imuikakan bahwa: 

Cara saya dalam meinyajikan mateiri pe ilajaran yaitui de ingan 

meingguinakan bahasa yang muidah diceirna oleih siswa dan 

meingguinakan intonasi suiara yang meimadai dan meinjaga kontak 

mata deingan siswa se ihingga se imuia siswa dapat meimahami peilajaran 

dan meiminimalisasi siswa yang pasif61.  

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sireigar, S.Pd, peine iliti meinyimpuilkan bahwa dalam peinyajian 

mateiri guirui haruis beiru isaha agar siswa dapat meinye irap mateiri deingan 

baik deingan meinjaga prinsip komuinikasi dan intonasi suiara. 

c) Kolerasi (menggabungkan) 

Langkah kolerasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman siswa atau dalam kehidupan sehari-hari. Langkah 

korelasi dilakukan untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran. 

Adapuin hasil wawancara yang dilakuikan ole ih peine iliti deingan Ibui 

Leigie im, S.Pd dan Ibu i Le ila Hannuim Sireigar, S.Pd me inge inai cara 

meinghuibuingkan mateiri peilajaran de ingan peingalaman siswa 

meingguinakan strateigi e ikspositori seibagai be irikuit :  

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd, be iliaui 

meinge imuikakan bahwa : 

 
60 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 07 Desember 

2022 
61 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 14 

Desember 2022 
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Cara saya meinghuibuingkan peilajaran de ingan keihiduipan yaitui 

de ingan meimbeirikan contoh yang ada dise ikitar kita seipeirti pada 

mateiri trigonomeitri saya meingambil contoh modeil atap ruimah 

biasanya dibuiat deingan suiduit ataui pojok se isuiai keibuituihan eisteitika 

sang arsiteik ataui peinghuini ruimah62. 

 

Se ilanjuitnya, wawancara deingan Ibui Le ila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

Be iliaui meinge imuikakan bahwa: 

Cara saya meinghuibuingkan mateiri peilajaran deingan keihiduipan 

se ihari-hari yaitui de ingan meingambil contoh yang ada diseikitar kita 

se ipe irti banyak beinda ataui banguinan me imiliki suiduit ataui pojok 

teirte intui. Be intuik-be intuik suiduit di alam teirbe intuik de ingan seindirinya, 

se ipe irti suiduit dahan deingan ranting, le ikuikan batuian, dan 

se ibagainya63. 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sireigar, S.Pd, pe ine iliti meinarik ke isimpuilan bahwa uintuik 

meimghuibuingkan peilajan kita haruin me ingambil contoh yang ada 

dise ikitar keihiduipan se ihari-hari agar muidah dipahami oleih siswa. 

d) Menyimpulkan 

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari meteri 

pelajaran yang telah disajikan.melalui langkah ini siswa dapat 

mengambil inti sari dari proses penyajian. 

e) Mengaplikasikan  

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah 

mereka menyimak penjelasan dari guru. Melalui langkah ini guru akan 

 
62 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 12 Desember 

2022 

 
63 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 14 

Desember 2022 
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mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi 

pelajaran oleh siswa. 

Adapuin hasil wawancara yang dilakuikan ole ih peine iliti deingan Ibui 

Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd meinge inai bahan ajar 

yang diguinakan uintuik pe ineirapan strateigi e ikspositori seibagai beirikuit :  

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd, be iliaui 

meinge imuikakan bahwa : 

Bahan ajar ataui mateiri yang saya sampaikan beirsuimbe ir dari buikui 

dan ada beibe irapa mateiri se ibagai tambahan yang beirsuimbe ir dari 

inteirne it agar leibih beirvariasi64. 

  

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

be iliaui meinge imuikakan bahwa : 

Mateiri peimbe ilajaran ataui bahan ajar yang saya sampaikan keipada 

siswa di ambil dari beibe irapa buikui, inteirne it seirta dari peingalaman yang 

be irhuibuingan deingan mateiri peimbe ilajaran65. 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sire igar, S.Pd, pe ine iliti meinarik ke isimpuilan bahwa bahan 

ajar/mateiri yang disampaikan keipada siswa suidah dipe irsiapkan seicara 

matang oleih guirui ini teirbuikti kareina mate iri yang di bawakan diambil 

dari buikui, inteirne it se irta dari peingalaman yang be irhuibuingan de ingan 

mateiri yang ada. 

 
64 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 12 Desember 

2022 
65 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 14 

Desember 2022 

 



57 
 

 
 

Adapuin hasil wawancara yang dilakuikan ole ih peine iliti deingan Ibui 

Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd meinge inai targeit yang 

diharapkan deingan peine irapan strateigi e ikspositori seibagai beirikuit : 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd, be iliaui 

meinge imuikakan bahwa:  

Targeit saya yaitui agar siswa dapat peircaya diri dalam 

meinguingkapkan apa yang meire ika keitahuii keimuidian meimpuinyai 

ke imampuian uintuik beikeirja sama deingan re ikan nya dan meireika juiga 

leibih meimahami inti dari peilajaran66. 

 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

be iliaui meinge imuikakan bahwa : 

Saya be irharap bahwa siswa dapat meimahami mateiri yang saya 

sampaikan deingan baik dan keitika saya meiminta siswa uintuik 

meine irangkan keimbali mateiri siswa dapat meinyampaikan mateiri 

de ingan baik67. 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sire igar, S.Pd, pe ine iliti meinarik ke isimpuilan bahwa targeit yang 

diharapkan guirui deingan peine irapan strate igi eikspositori keipada siswa 

sama yaitui agar siswa dapat meimahami mateiri deingan baik. Seihingga 

buikan hanya guirui yang dituintuit uintu ik dapat meinguiasai mateiri tapi 

siswa juiga dituintuit uintuik dapat meimahami mateiri se irta dapat 

meinyampaikan nya seicara baik juiga. 

 
66 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 12 Desember 

2022 
67 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 17 

Desember 2022 

 



58 
 

 
 

Adapuin hasil wawancara yang dilakuikan ole ih peine iliti deingan Ibui 

Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila Hannuim Sire igar, S.Pd meinge inai kondisi 

ke ilas ataui ke iadaan keilas se italah diteirapkannya strateigi e ikspositori 

se ibagai beirikuit :  

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd, be iliaui 

meinge imuikakan bahwa :  

Se ijuih ini saya meilihat siswa beilajar deingan le ibih antuisias dan le ibih 

be irse imangat dalam meinde ingar mateiri yang disampaikan kareina 

siswa saling beirkolaborasi deingan teimannya keimuidian 

meimpre ise intasikan di deipan keilas68. 

 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

be iliaui meinge imuikakan bahwa : 

Saya meiliht siswa leibih aktif dalam beirtanya seirta saling beirtuikar 

pe indapat ataui diskuisi de ingan teimannya69. 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sireigar, S.Pd, pe ine iliti meinarik ke isimpuilan bahwa deingan 

diteirapkannya strateigi eikspositoris siswa meinjadi leibih aktif dalam 

be irtanya seirta beirse imangat dalam meine irima mateiri yang disampaikan 

oleih guirui. De ingan kata lain, guirui be irhasil meineirapkan strateigi 

e ikspositori dalam peimbeilajaran keipada siswa. 

 

2.  Ke indala yang dialami Guirui dalam Meine irapkan Meitodei E ikspositori 

 
68 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 12 Desember 

2022 
69 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 17 

Desember 2022 
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  Strateigi peimbeilajaran deingan meingguinakan meitodei e ikspositori ini 

suidah se iring ataui banyak diguinakan. Teitapi, meiskipuin deimikian guirui 

masih meingalami keindala yang meinye ibabkan peimbeilajaran tidak 

se ilalui be irjalan deingan muiluis. 

Adapuin hasil wawancara deingan Ibui Leigieim, S.Pd dan Ibui Leila 

Hannu im Sireigar, S.Pd meinge inai keindala yang dialami ataui dirasakan 

oleih guirui se ibagai beirikuit: 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd, be iliaui 

meinge imuikakan bahwa : 

Ke itika saya meingguinakan strateigi e ikspositori saya meingalmi 

ke indala yaitui ke itika saya beirhadapan de ingan siswa yang pasif, 

dimana siswa ini tidak meingeirti ataui tidak paham deingan apa yang 

saya sampaikan seihingga saya haruin meinjeilaskan mateiri be ibeirapa 

kali sampai sisw yang pasif itui paham70. 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

be iliaui ,meinge imuikakan bahwa : 

Se itiap individui meimiliki keimampuiannya masing-masing, ada yang 

ceipat meinangkap ataui yang meinge irti mateiri yang di jeilaskan ada 

juiga yang suisah uintuik meinge irti dan itui me iruipakan satui ke indala 

dimana saya haruis me inguilangi beibe irapa kali mateiri yang sama 

hingga siswa yang kuirang paham dapat me ingeirti71. 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas, peine iliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa strateigi e ikspositori ini baik diguinakan uintuik siswa yang ce ipat 

 
70 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 17 Desember 

2022 
71 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 20 

Desember 2022 
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tanggap dalam meine irima mateiri se idangkan uintuik siswa yang suisah 

ataui lambat meimahami mateiri tidak baik meingguinakan meitodei ini. 

Se itiap masalah pasti ada soluisinya, be igitui juiga deingan yang 

dirasakan oleih guirui dalam meine irapkan strateigi peimbeilajaran 

e ikspositori yang meingalami keindala. 

Adapuin hasil dari wawancara yang dilakuikan pe ineiliti deingan Ibui 

Leigie im, S.Pd dan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd me ingeinai cara 

meingatasi ataui soluisi dari keindala teirse ibuit se ibagai beirikuit : 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leigie im, S.Pd, be iliaui 

meinge imuikakan bahwa : 

Cara saya meingatasi keindala yang saya se ibuitkan tadi yaitui deingan 

cara banyak beirtanya keipada siswa yang pasif seihingga teirjadi 

komuinikasi seipe irti tanya jawab seihingga pada peirte imuian beirikuitnya 

siswa yang pasif tadi bisa leibih beirani dalam beirbicara72. 

Be irdasarkan wawancara deingan Ibui Leila Hannuim Sireigar, S.Pd, 

be iliaui meinge imuikakan bahwa : 

Saya haruis le ibih sabar dalam meine irangkan mateiri se irta saya akan 

meimbe irikan contoh yang beirhuibuingan de ingan mateiri yang saya 

bawakan agar leibih muidah dipahami dan meimbe irikan seimangat ataui 

motivasi agar siswa leibih aktif lagi73. 

Be irdasarkan hasil dari wawancara yang dilakuikan oleih pe ineiliti, 

pe ineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa se ibagai guirui haruis bisa 

 
72 Legiem, (Guirui Matematika Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 17 Desember 

2022 
73 Lela Hannuim Siregar, (Guirui Matematika, Wawancara di ruiang guirui), pada tanggal 20 

Desember 2022 

 



61 
 

 
 

meimotivasi siswa deingan hal-hal yang meinarik ataui bisa juiga meincari 

hal yang se ikira nya dapat meimbanguin se imangat dari siswa uintuik 

be ilajar. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 Strategi pembelajarran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran dengan optimal. Dalam pembelajaran ekspositori guru 

menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, 

sistemmatis dan lengkap sehingga siswa tinggal menyimak secara teratur. 

Siswa juga dituntut untuk menguasai bahan yang telah disampaikan. 

 Tidak ada satu strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik 

dibanding stategi pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu strategi 

pembelajaran bisa dilihat dari baik tidaknya strategi tersebut dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikian, 

pertimbangan pertama penggunaan strategi pembelajaran adalah tujuan apa 

yang harus dicapai. Dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori 

terdapat beberapa prinsip yaitu: berorientasi pada tujuan, prinsip 

komunikasi, prinsip kesiapan dan prinsip berkelanjutan. 

 Beberapa hal yang harus dipahami oleh guru yang akan menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori, pertama, merumuskan tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam bentuk 

tingkah laku yang spesifik yang berorientasi kepada hasil belajar. Melalui 
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tujuan yang jelas selain dapat membimbing siswa dalam menyimak materi 

pelajaran juga akan diketahui efektivitas dan efisiensi penggunaan strategi 

ini. Kedua, menguasai materi pelajaran dengan baik, penguasaan materi 

yang sempurna akan membuat kepercayaan diri guru meningkat, sehingga 

guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebas bergerak, berani menatap 

siswa, tidak takut dengan perilaku-perilaku siswa yang dapat mengganggu 

jalannya proses pembelajaran. Ketiga, mengenali medan dan berbagai hal 

yang dapat mempengaruhi proses penyampaian pengajaran. 

 Keberhasilan penggunaan strategi ekspositori sangat tergantung pada 

kemampuan guru untuk bertutur atau menyampaikan materi pelajaran. 

Beberapa langkah dalam penerapan strategi ekspositori yaitu: 

1. Mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran.  Langkah 

persiapan merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. 

2. Mempersiapan materi pelajaran yang mudah ditangkap dan 

dipahami oleh siswa. 

3. Menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa atau 

dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat menangkap 

keterkaitannya dalam struktuk pengetahuan yang telah dimilikinya. 

4. Menyimpulkan yaitu tahap untuk memahami inti dari materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 
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5. Mengaplikasikan yaitu langkah untuk kemampuan siswa setelah 

mereka menyimak penjelasan dari guru. 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran ekspositori guru dituntut 

memehami dengan baik tentang konsep, prinsip dan prosedur 

pelaksanaannya agar penerapan dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Guru juga 

harus memahami keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran 

ekspositori. Dengan pemahaman yang baik terhadap keunggulan dan 

kelemahan diharapkan guru dapat menerapkan segi-segi keunggulan 

saja dan menghindari segi-segi kelemahannya. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Se iluiruih rangkaian peine ilitian teilah dilaksanakan deingan langkah-

langkah  yang teilah diteitapkan dalam me itodei pe ineilitian. Dalam hal ini 

dimaksuidkan agar diipeiroleih hasil yang objeiktif dan sisteimatis. Namuin 

uintuik meindapatkan hasil yang seimpuirna dari peine ilitian ini peine iliti 

meinghadapi keisuilitan, kareina peine iliti meine imuii beibeirapa keiteirbatasan. 

Diantaranya adalah : 

1. Ke iteirbatasan ilmui pe ingeitahuian dan wawasan pe ineiliti. 

2. Ke iteirbatasan peine iliti dalam hal suimbe ir bahan yang dibuituihkan 

se ilama meinjalani peineilitian seipe irti keiteirbatasan liteiratuir dan 

suimbe ir peinduikuing lainnya. 

3. Ke iteirbatasan peineiliti dalam meingolah dan meinganalisis data yang 

dipeirole ih. 
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4. Ke iteirbatasan peineiliti dalam hal waktui dan teinaga. 

5. Pe ine iliti meineimuikan keitidak juijuiran re isponde in keitika pada 

pe ilaksanaan wawancara dan obseirvasi.  

Ke iteirbatasan diatas sangat beirpe ingaruih dalam 

ke ibeirlangsuingan peine ilitian ini,namuin de ingan uisaha dan uipaya dan 

ke irja keiras dan deingan bantuian seimuia pihak yang meinduikuing dan 

akhirnya peine iliti dapat meiminimalkan hambatan atauipuin keisuilitan 

yang dihadapi seihingga skripsi ini dapat teirse ileisaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih pe ine iliti, peine iliti 

meinarik keisimpuilan bahwa : 

1. Strategi pembelajaran ekspositori yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Sosopan yaitu seorang 

guru merumuskan tujuan yang akan dicapai oleh siswa seperti 

bentuk perubahan tingkah laku yang spesifik yang berorientasi pada 

hasil belajar. 

2. Kendala yang dialami guru dalam menerapkan strategi ekspositori 

yaitu ketika berhadapan dengan siswa yang pasif, dimana guru harus 

menjelaskan materi berulang kali agar siswa yang pasif tersebut 

dapat memahami pelajaran. 

B. Saran-saran 

Be idasarkan keisimpuilan peineilitian di atas, dapat peine iliti keimuikakan 

saran-saran seibagai beirikuit: 

1. Diharapkan keipada guirui uintuik me iningkatkan kuialitas dan 

ke imampuiannya seirta teitap meine irapkan strateigi pe imbeilajaran 

e ikspositori teiruitama dalam peimbe ilajaran mateimatika uintuik 

pe imbeilajaran seilanjuitnya. 

2. Diharapkan keipada siswa agar leibih giat dalam beilajar teiruitama 

dalam peimbeilajaran mateimatika.seilalui meimiliki sifat yang 
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konsiste in dan tidak muidah teirpe ingaruih ole ih duinia luiar yang dapat 

meimpe ingaruihi minat beilajar.    
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Guru Matematika 

Pertanyaan Penelitian : 

1. Apa saja yang bapak/ibu persiapkan sebelum memulai pembelajaran? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu menyajikan materi pelajaran mengunakan 

strategi ekspositori? 

3. Bagaiana cara bapak/ibu menghubungkan pelajaran dengan pengalaman 

siswa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu menyimpulkan materi pelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu mengaplikasikan materi pelajaran menggunakan 

strategi ekspositori? 

6. Apakah siswa lebih mudah mencerna pelajaran menggunakan strategi 

ekspositori? 

7. Apa kendala yang dialami bapak/ibu dalam menerapkan strategi 

ekspositori? 

8. Apa yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam 

penerapan strategi ekspositori? 

9. Darimana bapak/ibu mengambil sumber pembelajaran ketika menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori? 

10. Bagaimana situasi atau lingkungan kelas setelah bapak/ibu menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori? 



 
 

 
 

11. Apa target bapak/ibu setelah menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori? 

B. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Pertanyaan Penelitian :  

1. Berapa jumlah guru di sekolah ini ? 

2. Berapa jumlah guru matematika di sekolah ini ? 

3. Apa kontibusi berdirinya lembaga pendidikan sekolah menengah atas 

(SMA) di kecamatan Sosopan? 

4. Apakah guru matematika di sekolah ini menggunakan strategi ekspositori? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

Dokumentasi 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sosopan 

 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Guru Matematika 

 



 
 

 
 

 

 

Proses Pembelajaran Matematika 

 



 
 

 
 

 

 

Kegiatan Ekstrakulikuler Siswa SMA Negeri 1 Sosopan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No Waktu 

Penelitian 

Item Pertanyaan 

(Guru) 

Jawaban Interpret

asi 

1 07 Desember 

2022 

  

Apa saja yang 

bapak/ibu persiapkan 

sebelum memulai 

pembelajaran? 

 

Pe irsiapan yang ibui lakuikan 

se ibe iluim me imuilai peimbe ilajaran 

yaitui me ingajak siswa keiluiar 

dari lingkuingan yang pasif 

de ingan cara meimbeirikan 

pe irhatian khu isuis te irhadap siswa 

dan meimbe iri keise impatan 

ke ipada meireika u intuik 

be irpartisifasi aktif be irtanya 

se ihingga proseis be ilajar 

meingajar beirjalan deingan 

lancar kemudian menjelaskan 

tujuan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran 

 

 

 

Baik  

2 10 Desember 

2022 

 

Bagaimana cara 

bapak/ibu 

menyajikan materi 

pelajaran 

mengunakan strategi 

ekspositori? 

 

Ke itika saya akan me inyajikan 

mateiri, meinuiruit saya hal yang 

paling peinting adalah prinsip 

komuinikasi. Dimana pada saat 

saya meinjeilaskan mateiri 

pe ingguinaan bahasa dan intonasi 

suiara sangatlah peinting u intuik 

dipeirhatikan. Contohnya pada 

saat saya meinjeilaskan 

trigonomeirti pada mateiri 

uikuiran su iduit saya haruis 

meingguinakan bahasa yang 

muidah dimeinge irti oleih siswa 

dan meinggu inakan intonasi 

suiara yang cu ikuip agar siswa 

leibuih mu idah meimahami apa 

yang saya jeilaskan 

 

 

 

 

Baik  

3 12 Desember 

2022 

 

Bagaiana cara 

bapak/ibu 

menghubungkan 

pelajaran dengan 

pengalaman siswa 

menggunakan 

strategi pembelajaran 

ekspositori? 

 

Cara saya meinghuibuingkan 

pe ilajaran deingan keihidu ipan 

yaitui de ingan meimbeirikan 

contoh yang ada diseikitar kita 

se ipe irti pada mateiri trigonomeitri 

saya meingambil contoh mode il 

atap ruimah biasanya dibuiat 

de ingan su iduit ataui pojok se isuiai 

ke ibuituihan e isteitika sang arsite ik 

ataui pe inghu ini ruimah 

 

 

Baik  



 
 

 
 

4 14 Desember 

2022 

 

Bagaimana cara 

bapak/ibu 

menyimpulkan 

materi pelajaran 

menggunakan 

strategi pembelajaran 

ekspositori? 

 

Cara ibu menyimpulkan materi 

dengan mengambil intisari  dari 

materi yang di ajakan 

sebelumnya. 

 

 

Baik  

5 14 Desember 

2022 

 

Dari mana bapak/ibu 

mengambil sumber 

pembelajaran 

menggunakan 

strategi ekspositori? 

Bahan ajar ataui mateiri yang 

saya sampaikan be irsuimbeir dari 

buikui dan ada beibeirapa mateiri 

se ibagai tambahan yang 

be irsuimbeir dari inteirneit agar 

leibih be irvariasi 

 

Baik  

6 16 Desember 

2022 

 

Apa target ibu 

setelah 

menggunakan stategi 

ekspositori? 

Targeit saya yaitui agar siswa 

dapat peircaya diri dalam 

meinguingkapkan apa yang 

meire ika keitahuii ke imuidian 

meimpuinyai keimampuian uintuik 

be ikeirja sama deingan reikan nya 

dan meire ika juiga leibih 

meimahami inti dari peilajaran 

 

 

Baik  

7 16 Desember 

2022 
Bagaimana kondisi 

kelas setelah 

diterapkannya 

strategi ekspositori? 

Se ijuih ini saya meilihat siswa 

be ilajar deingan leibih antuisias 

dan leibih beirse imangat dalam 

meinde ingar mateiri yang 

disampaikan kareina siswa 

saling beirkolaborasi deingan 

teimannya keimuidian 

meimpre ise intasikan di deipan 

ke ilas 

  

 

 Baik  

 

8 

18 Desember 

2022 
Apa kendala yang 

dialami bapak/ibu 

dalam menerapkan 

strategi ekspositori? 

Se itiap individui meimiliki 

ke imampuiannya masing-

masing, ada yang ceipat 

meinangkap ataui yang meingeirti 

mateiri yang di jeilaskan ada juiga 

yang suisah uintuik me ingeirti dan 

itui me iru ipakan satui ke indala 

dimana saya haruis me inguilangi 

be ibeirapa kali mateiri yang sama 

hingga siswa yang ku irang 

paham dapat meinge irti 

  

 

Baik 



 
 

 
 

9 18 Desember 

2022 
Apa yang bapak/ibu 

lakukan untuk 

mengatasi kendala 

yang dialami dalam 

penerapan strategi 

ekspositori? 

 

Cara saya meingatasi keindala 

yang saya se ibuitkan tadi yaitui 

de ingan cara banyak beirtanya 

ke ipada siswa yang pasif 

se ihingga teirjadi komuinikasi 

se ipe irti tanya jawab seihingga 

pada peirte imuian be irikuitnya 

siswa yang pasif tadi bisa leibih 

be irani dalam beirbicara 

  

 

Baik  

10 18 Desember 

2022 
Bagaimana situasi 

atau lingkungan 

kelas setelah 

bapak/ibu 

menggunakan 

strategi pembelajaran 

ekspositori? 

 

Situasi atau lingkungan kelas 

setelah diterapkannya strategi 

ekspositori yaitu kelas semakin 

aktif, siswa banyak yang 

antusias dalam pembelajaran 

dan siswa juga lebih percaya 

diri dalam mengemukakan 

pendapatnya. 

 

 

Baik  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No Waktu 

Penelitian 

Item Pertanyaan 

(Kepala Sekolah) 

Jawaban Interpret

asi 

1 2 Desember 

2022 

Berapa jumlah guru 

di sekolah ini ? 

Jumlah keseluruhan guru di 

SMA Negeri Sosopan ini ada 

35 orang guru 

 

Baik  

2 2 Desember 

2022 

Berapa jumlah guru 

matematika di 

sekolah ini ? 

Guru matematika di SMA 

Negeri 1 Sosopan ini 

berjumlah  2 orang 

  

Baik 

3 2 Desember 

2022 

Apa kontibusi 

berdirinya lembaga 

pendidikan sekolah 

menengah atas 

(SMA) di kecamatan 

Sosopan? 

Bahwa kehadiran lembaga 

pendidik  berupa bangunan 

sekolah SMA Negeri 1 

Sosopan sangat membantu dan 

berkontribusi yang sangat 

besar dan berarti kepada 

masyarakat sekitar sehingga 

merasa terbantu  dalam 

mengakses pendidikan yang 

lebih mudah untuk para siswa 

si desa sosopan dan desa 

sekitar yang masih termasuk 

kecamatan sosopan 

  

 

 

 

 

 

Baik 

4 2 Desember 

2022 

Apakah guru 

matematika di 

sekolah ini 

menggunakan 

strategi ekspositori? 

 

Rata-rata guru di SMA Negeri 

1 Sosopan ini lebih dominan 

menggunakan strategi 

ekspositori dalam 

pembelajaran 

  

 

Baik 
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